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Segala puji hanya milik Allah semata,
Shalawat dan salam semoga tercurah atas
Nabi yang tidak ada Nabi sesudahnya.

Amma ba’du;

Sesungguhnya diantara hal yang Allah
karuniakan = atas = hamba-hambanya
(setelah diutusnya Rasul dan para Nabi)
adalah keberadaan ulama sang pewaris
para Nabi merekalah para pemberi petun-
juk, pembimbing dan penuntun,
merekalah bintang-bintang nan
gemerlap, planet-planet yang berkilau
nan menerangi.

#Allah swt mengenal mereka sebagai
penolong dakwah-Nya
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#Dan manusia mengenalnya sebagai
penolong kebenaran

Sesungguhnya  diantara hal yang
menyenangkan hati dan melapangkan
dada serta menguatkan tekad dan asa
dalam sanubari (bersamaan dengan
makin gencarnya sarana-sarana
pengrusak dan sarana-sarana yang
memerangi Islam) adalah apa yang
disaksikan berupa perhatian orang-orang
terhadap usaha untuk berpegang teguh,
sikap antusias terhadap Islam serta upaya
membelanya juga upaya mengamalkan
Ibadah yang benar serta semangat dalam
mengkaji sunnah-sunnah Nabi mereka
dan segala hal yang dapat mendekatkan
mereka kepada Tuhan mereka dan
meraih surga serta ridho-Nya dan yang
demikian itu terlihat dari sikap antusias
mereka terhadap ulama yang robani yang
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amanah dan teguh dan usaha mereka
untuk meraih ilmu mereka yang bersih
dengan cara bertanya dan lain-lainnya.
Dan juga usaha untuk mencari perkataan-
perkataan para ahli ilmu yang sohih yang
lebih dekat kepada dalil dan sunnah Rasul
saw serta lebih dapat melepaskan
tanggungan kewajiban juga lebih dapat di
terima pada zaman yang mana banyak
tedapat perbedaan pendapat, banyak
orang yang mengaku berilmu berbicara
padahal ilmu berlepas darinya, dimana
orang bodoh yang tidak berpendirian
atau orang yang senang debat kusir ngaku
ngaku filosof membantah agama dengan
akal atau orang-orang bodoh yang
mengaku berilmu dan berwawasan luas
namun tidak mampu membedakan mana
ilmu yang mendalam dan hakikat-
hakikatnya.
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Orang-orang akan senantiasa tetap dalam
kebaikan selagi mereka mengambil ilmu
dari para ulama-ulama besar para
pemangku amanah, sebaliknya jika tidak
demikian maka mereka akan binasa.
Kebenaran itu sangat jelas ada cahaya di
atasnya begitu pula kebatilan juga jelas di
dalamnya ada kegelapan di atas sebaha-
gian lain.

Wahai kaum muslimin;

Sesungguhnya siapapun yang memper-
hatikan keadaan kebanyakan orang, akan
mendapatkan sikap berlomba-lomba dan
persaingan mereka untuk memanfaatkan
kesempatan dan momen-momen di dunia
ini. Bahkan kamu dapati mereka siap un-
tuk saling membunuh dan berebut untuk
meraihnya dengan segala sarana yang dia
miliki dan juga kemampuan baik kemam-
puan fisik maupun non fisik. Bahkan
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segala tipu daya dan sokongan-sokongan
dan terkesan tercela orang yang tidak
mau turut serta di dalamnya, bahkan bias
dituduh sebagai orang yang bodoh dan
orang yang kurang waras.

Mereka saling mengajarkan sebagian
mengajarkan yang lainnya bagaimana
cara untuk meraih hal itu. Dan kamu
saksikan mereka yang mengadakan
pelatihan-pelatihan bagaimana cara me-
manfaatkan atau menggapai kesempatan
bahkan mereka mencanangkan proyek-
proyek infestasi dalam urusan dunia ini.
Akan tetapi apakah kita juga bersungguh-
sungguh dan juga bersikeras untuk me-
raih proyek akhirat dan berusaha untuk
melakukan studi yang sangat serius dan
komprehensif agar dapat memanfaat-
kannya dengan cara yang lebih baik dan
lebih sempurna?. Apakah seorang bapak
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akan mengecam anaknya dan seorang te-
man mengecam temannya atas Kke-
hilangan kesempatan itu?. Dan apakah
akan ada semacam sikap saling men-
asehati, saling menyurati juga sikap saling
menginformasikan melalui sarana-sarana
informasi juga melalui handphone atau
dengan mengadakan pelatihan-pelatiihan
sebagaimana halnya proyek duniawi?.

#Kamu melihatnya khawatir akan dir-
ham yang tersia-siakan

#Sementara dia sama sekali tidak kha-
watir dengan agama yang terabaikan.

Saudara-saudaraku .......

Sesungguhnya proyek yang paling

terbesar yang dilahirkan bersamaan

dengan terlahirnya manusia sejak dia

berusia baligh sampai dia keluar dari

dunia ini adalah proyek yang sangat besar
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bersama Allah subhaanahu wa ta’ala yang
mana orang-orang beriman selalu
memikirkannya di setiap detik-detiknya
saat ia bermukim atau saat ia melakukan
perjalanan berbolak-balik antara rasa
harap dan cemas setiap waktu, tangannya
diatas hatinya, dia bersedih dan gelisah
ketika menimpa gangguan apapun atau
kekurangan apapun dan dia berusaha un-
tuk memperbaharui dan melakukan eval-
uasi, dia banyak memikirkan tentang
kepergian dan penghujungnya, dia tidak
tahu apakah ujung-ujung ia adalah proyek
yang menguntungkan atau proyek yang
rugi? Lisannya tidak bosan untuk berdo’a
pagi dan sore hari agar dia mendapatkan
taufiq dan keberhasilan dan menjadi
orang sukses, beruntung dan menang. Dia
tidak bisa tidur di sebagian malam kecuali
sedikit sekali karena rasa takut dan kha-
watir dari penghujung proyek tersebut.
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Dia menahan diri dari makan dan minum
di sebagian harinya, semua itu tidak lain
dan tidak bukan dikarenakan keinginan
yang kuat untuk dapat kesuksesan dan
kemenangan yang besar. Dia takut dan
khawatir akan merugi. Inilah keadaan
orang-orang bangkrut yang berinvestasi
untuk urusan dunia dan keadaan orang-
orang yang beriman nan sukses yang ber-
investasi untuk urusan akhirat.

#Apabila dunia mengukuhkan agama
pada seseorang.

#Maka apapun bagian dari kehidupan
dunianya yang terlewatkan, tidaklah
menjadikannya sorang yang merugi.

Wahai orang-orang yang berinvestasi,
akan datang kepada kita beberapa hari
setelah ini, proyek yang merupakan
proyek akhirat dan perniagaan yang
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menguntungkan bersama Allah Yang
Maha Besar dan Maha Tinggi. Setiap Muk-
min yang benar niatnya dan bersih bath-
innya merasakan manis, pahit dan
getirnya dalam kebahagiaan bersama Al-
lah.

[a adalah bulan puasa dan bulan Ibadah,
bulan kebaikan dan ketaatan, bulan ber-
cucuran padanya air mata dan tergenang
padanya peluh, bulan dilipat gandakan
pahala dan ganjaran, bulan dibebaskan
padanya manusia dari api neraka dan
kesuksesan meraih tempat di surga, dan
yang lebih dari itu lagi adalah akan
mendapatkan keridhaan dari dzat yang
Maha Penyayang. la adalah bulan pem-
bersihan hati dan mengisinya dengan hal-
hal yang dapat membuat Sang Raja yang
maha suci Ridha. la adalah bulan perginya
hati menuju keharibaan Allah Ta’laa. Ia
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adalah bulan penuh rahmat dan hem-
busan karunia, bulan berlomba-lomba
dan bersaing dalam mencari keuntungan,
bulan mujahadah dan kesabaran, bu-
lannya ahli ibadah dan orang-orang sha-
lih, orang-orang yang takut pada Allah.
Betapa indah, agung dan tingginya.

[a adalah musim untuk mengenal jiwa, ke-
mampuan dan kadarnya, dan bulan tem-
pat meningkatnya ruh dan hati dengan
dikosongkan (dari segala dosa) dan diisi
(dengan keimana) dan ditingkatkan serta
dibersihkan.

[a adalah bulan tempat berusaha meng-
gapai ridha Allah ta’ala dan meningkatkan
derajat di surge. la juga tempat untuk
berupaya membebaskan diri dari neraka.

Sesungguhnya orang yang berakal pasti
kaget dengan sekaget-kagetnya terhadap
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hati-hati yang keras, yang lalai, yang beku,
yang lari dari allah swt di bulan yang
agung ini bersamaan dengan apa kamu
lihat dari pada banyak peringatan-
peringatan dan banyak sekelompok
manusia yang khusu’, takut, namun ia
tidak bergeming datang pada Tuhannya
Allah subhanaahu wa ta’ala walaupun di
hari-hari dimana banyak faktor yang
dapat menyebabkan dirinya terpacu un-
tuk menghadap dan maju bukan justru
menjauh dan menyia-nyiakannya.

Maka dari itu hendaklah Kkita segera
menghadap Allah subhanaahu wa ta’ala
dan menghadap kitab-Nya dan marilah
kita bersungguh-sungguh dan kita mere-
alisasikan ketakwaan juga marilah kita
bertaubat dengan taubat yang benar. Dan
marilah kita evaluasi diri-diri kita dan
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marilah kita menjauhi segala bentuk mak-
siat dan dosa-dosa agar kita bisa sukses
menggapai kemenangan dan mendapat-
kan pembebasan dari pada api neraka.

Dan berangkat dari Mabda (dasar-dasar)
yang Robbaani dan Sesuai petunjuk Nab-
awi yang agung yaitu, perintah untuk sal-
ing tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan, perintah untuk menuaikan
hak ukhuwah (persaudaraan) dan ma-
habbah (kecintaan), juga dalam rangka
turut menyebarkan kebaikan dan ilmu
maka saya tulis kitab ini tentang hukum-
hukum puasa dan saya menamakannya
dengan judul ZAADUSH SHOOIM
(BEKAL BERPUASA) yang mencakup 200
masalah.

saya jadikannya dalam bentuk yang kecil
dan ringan untuk di bawa-bawa dan mu-
dah untuk dipahami.
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Saya berusaha sekuat tenaga agar orang
yang berpuasa bisa mendapatkan apa
yang dicari dan ditujunya.

Saya kumpulkan dari dari kitab sunnah
Nabawi dan sarah-sarahnya, juga pen-
dapat para sahabat, para tabiin dan para
Imam yang empat, Imam Abu hanifah,
Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ah-
mad dan para pengikut mereka dari para
Imam-Imam umat Islam lainnya para ca-
haya yang memberikan petunjuk.

Semoga Allah merahmati mereka semoga
Allah membalas mereka sebaik-baik bal-
asan dan saya memilih apa-apa yang lebih
dekat kepada dalil dan hujjah yang dil-
akukan para ahli tahkik dengan izin Allah.

Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat
59:
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“lika kalian berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Al-
lah (Al Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya)”

Barangsiapa yang menginginkan penge-
tahuan lebih, maka hendaklah dia meru-
juk pada kitab ulama.

Dengan memohon kepada Allah agar tuli-
san ini menjadi sebaik-baik bekal pada
hari kembali (menghadap Allah Swt). Dan
mudah-mudahan Allah menjauhkan kita
dari kesalahan dan kekurangan dalam
bertutur kata dan berperilaku.

Dan mudah-mudahan Allah menjadikan
bermanfaat dan juga mendapatkan taufik
dan penerimaan. Dia adalah sebaik-
baiknya zat yang dimintai dan diharap-
kan.

Saya memohon kepada Allah Swt. Agar
menjadikan amalan ini amal soleh saat
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hidup dan juga setelah mati untuk saya
dan untuk kedua orang tua saya juga
keluarga saya dihari dimana semua amal
baik dipaparkan

Wahai orang-orang yang sedang berpuasa
dimanapun anda berada saya berikan
salam dengan salam yang terindah dari
Mekkah Kota Suci, Negeri Islam dan al-
Qur'an, Negeri tempat dilahirkannya
Rasulullah shallallahhu alaihi wasallam.

Salam adalah kunci-kunci (pembuka) hati
dan aku berikan kepada kalian hadiah,
Hadiah adalah jalan menuju hati.

Sebaik-baik slaturrahmi adalah dengan
menyambung ilmu dan saling ingat juga
dengan kitab. Ia adalah pemberian yang
terbaik dan juga merupakan jalan terbaik.

Tidaklah ada hadiah dari seorang muslim
kepada saudaranya yang lebih baik dari
£ 15 7



pada kalimat penuh hikmah yang Allah
Swt tambahkan dengannya hidayah atau
hindarkan dirinya dari pada kesalahan.

Pembaca yang budiman, dalam kita kamu
akan lewati kata-kata: “Mayoritas
Fuqaha”, tidak luput dari pengetahuan
kamu bahwa madzhab fikih yang mu’ta-
bar ada empat, ia adalah: madzab Imam
Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i
dan Imam Ahmad.

Dan tidak luput pula dari pengetahuan
anda mengenai perbedaan pendapat an-
tara mereka dan para pengikutnya. Apa-
bila dua atau tiga dari mereka dalam
suatu permasalahan melawan satu orang
dari mereka, maka mereke disebut jum-
hur.
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Dan kata-kata “Sekelompok Fuqaha”
maknanya adalah satu madzhab atau dua
madzhab melawan dua madzhab lainnya.

Dan kata-kata “Sebagian Fuqaha” ada-
lah pendapat di luar madzhab yang empat
atau pendapat satu dari ulama madzhab.

Hendaklah kita berbesar hati dalam
menerima perbedaan. Hendaknya sikapa
mengikuti madzhab tidak melahirkan
fanatik dan perpecahan serta kebencian
antara sesame muslim.

Para Imam tidaklah mengeluarkan suatu
pendapat agar orang-orang fanatic ter-
hadap pendapatnya dan meninggalkan
dalil. Mereka pernah berkata: “Jika sahih
hadits, maka ambilah ia dan tinggalkan
pendapatku”.
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Pertama:

Masalah yang berkaitan
dengan syarat-syarat dan kewajiban
puasa sertu hokum terkait
orang yang berbuka.
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1. Berpuasa wajib hukumnya atas setiap
muslim, yang dewasa, berakal, mampu,
menetap dan bebas dari penghalang
puasa (seperti menstruasi dan nifas)
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2. Barangsiapa yang meninggalkannya
karena ingkar akan kewajibannya, maka
dia telah kufur, karena dia menolak satu
dari rukun Islam. Dan barangsiapa
meninggalkannya karena malas dan
meremehkannya, maka dia adalah pelaku

dosa besar dan pelaku sesuatu yang
sangat berbahaya.
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3. Jika seorang kafir masuk Islam dan
anak laki-laki mencapai usia baligh di
pertengahan Ramadhan, maka dia harus
berpuasa pada hari-hari yang tersisa. Dia

tidak wajib mengqadha hari yang telah
lewat.
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4. Jika seorang kafir masuk Islam “dan
anak laki-laki mencapai usia baligh pada
siang hari bulan Ramadhan, dia
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berkewajiban untuk menahan diri (dari
makan minum) tanpa harus mengqadha.
Ini adalah madzhab beberapa fuqaha
yang merupakan pandangan sekelompok
fugaha. Dikarenakan terdapatnya syarat
wajib puasa pada mereka yaitu, Islam dan
baligh.
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5. Tidak boleh berpuasa sehari sebelum
bulan Ramadhan, kecuali bila telah
menjadi  kebiasaannya  menjalankan

puasa-puasa sunah, seperti puasa senin
kamis atau puasa gadha, Rasululullah

1. HR. Bukhari (1914) dan Muslim (1082)
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shallallahu alihi wasallam bersabda:
"langanlah seseorang diantara kalian
mendahulukan Ramadhan dengan
berpuasa sehari atau dua hari sebelumnya,
kecuali jika seseorang sudah terbiasa
berpuasa padanya, maka hendaklah dia
berpuasa”.
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6. Setiap penduduk suatu negeri
hendaklah mengikuti ru’yah negeri
mereka sendiri dalam memulai dan
mengakhiri suatu bulan. Jika mereka
tidak memiliki ru’yah sendiri, hendaklah
mengikuti ru’yah negara Islam terdekat
dari mereka. Dan umat Islam di dalam
satu negeri hendaklah tidak berpecah dan
berselisih dalam masalah ini. Karena
serentak dalam memulai puasa dan
mengakhirinya adalah capaian besar dari
tujuan syariah. Pendapat yang marjuh
(kalah kuat) namun dapat merealisasikan
persatuan dan kesatuan lebih baik dari
pada pendapat rajih tetapi menyebabkan
perpecahan dan perselisihan dalam
permasalah dimungkinkan untuk ber-
beda.
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7. Kewajiban untuk meniatkan puasa dari
malam  hari pada puasa wajib
berdasarkan sabda Rasulullah:

“Barangsiapa yang tidak berniat puasa
sebelum fajar, maka tidak ada puasa

baginya”2? Dan sekali niat saja dia awal

bulan berdasarkan pendapat yang paling
raajih (kuat) dari para ulama, kecuali jika

2 Dikeluarkan Oleh Nasa'i (2331), disahkan secara marfu’ oleh
Baihagiy, Daruquthniy, Al Khattabiy dll.
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dia membatalkan puasa karena udzur
sakit atau sedang pergi jauh, maka dia
harus memperbaharui niatnya saat mau
puasa kembali. Ini adalah pendapat
sekelompok ulama. Dan ada juga yang
berpendapat bahwa niat itu wajib
dilakukan setiap malam. Ini adalah
pendapat dari mayoritas fuqaha.
Pendapat yang paling dekat (pada
kebenaran) adalah pendapat yang
pertama. Karena masing-masing telah
berniat puasa sebulan penuh dari awal
bulan. Berdasarkan hal ini maka secara
hukum niat telah terlaksana pada tiap
malam walaupun kelihatannya secara
kasat mata tidak.
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8. Niat tempatnya adalah hati. tidak
disyariatkan untuk melafazhkannya,
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karena tidak terdapat dalam sunnah Nabi
saw dan tidak dilakukan sahabat
radiyallahu ‘anhum.
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9. Niat untuk berpuasa sunnah bisa
dilakukan kapan saja malam atau siang.
Ini adalah pendapat mayoritas fuqaha,
sesuai dengan yang diriwayatkan dari
‘Aisyah  ummul mukminin radiyallahu
‘anha, yang mana dia berkata: Nabi
pernah menemui saya pada suatu hari
lalu berkata: “Apakah kamu memiliki
sesuatu (makanan), kami menjawab:
“tidak”, beliau berkata lagi: “jika

demikian, saya berpuasa” (HR. Muslim
No: 1154)
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10. Seseorang akan diberi ganjaran dan
pahala sejak meniatkan diri untuk
berpuasa sunnah. Ini merupakan pen-

dapat sekelompok ulama, karena amal
perbuatan dinilai karena niatnya.
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11. Makan sahur atau makan malam
adalah bukti niat untuk berpuasa, karena
manusia bersahur untuk berpuasa. Dan

sepanjang malam adalah waktu untuk
berniat puasa.
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12. Orang yang pingsan ada dua keadaan:

a. Seseorang yang tidak sadarkan diri
pada sebagian hari, puasanya sah. Ini
merupakan  pendapat  mayoritas
fugaha. karena ia mendapatkan ibadah
pada waktunya.
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b. Tidak sadarkan diri di malam hari
sebelum fajar sampat terbenam ma-
tahari. Yang ini puasanya tidak sah,
baik sudah niat puasa ataupun tidak.
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13. Orang yang pingsan selama bulan
Ramadhan penuh kemudian siuman
setelah itu, wajib atasnya qadha
(mengganti puasa di hari lain). Ini adalah
madzhab Imam yang empat, karena ia

adalah penyakit, maka ketika hilang
(penyakit tersebut) wajib atasnya gadha.
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14. Orang yang tua dan yang sakit yang
tidak dapat berpuasa dan tidak dapat
menggantinya, maka hendaklah memberi
makan setiap hari yang seorang miskin
hingga kenyang baik makanan yang sudah
dimasak atau makanan mentah. Tidak ada
dalil yang menentukan hal itu
berdasarkan pendapat yang raajih dari
pendapat ulama. Dan sesuatu yang tidak
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ada ketentuannya dari nash (Al Quran dan
As Sunnah), kembali pada urf (kebiasaan)
masyarakat. Seperti itulah pendapat seba-
gian ahli tafsir. Kamu keluarkan makanan
bukan uang. Ini adalah pendapat mayori-
tas fuqaha. Berpatokan pada apa yang ada
pada nash syar’ly dan sebagai bentuk
pengamalan terhadap kandungannya dan
juga sebagai bentuk pengagungan ter-
hadapnya. Juga sebagai wujud
menghindari sikap menyelisihi sahabat
dalam hal itu. Ia adalah Umar, Alj, Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas radiyallahu ‘anhum.
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15. Diberikan kepada fakir dan miskin,
tidak diberikan kepada ashnaf (kelompok
yang berhak menerima zakat) lainnya,
berdasarkan nash Al Quran, ini
merupakan pendapat mayoritas fugaha.
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16. Jika seseorang yang tidak dapat
berpuasa melakukan perjalanan, maka
tidak gugur atasnya kewajiban untuk
membayar fidyah. Ini adalah pendapat
yang raajih (terkuat) daripada pendapat
para ulama, dikarenakan tidak ada dalil.
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17. Tidak benar memberi makan

sebelum bulan Ramadhan. Dalam hal ini
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tidak ada perbedaan pendapat dan tidak
boleh dipercepat dari harinya sedangkan
memperlambatnya boleh. Yang demikian
karena dia mendahulukan bayar kaffarat
sebelum dia melakukan pelanggaran.
Cabang: Jika seseorang memberi makan
setiap hari atau setiap sepuluh hari atau
di akhir bulan atau lainnya maka semua
itu benar adanya.
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18. Barangsiapa yang tidak mampu mem-
beri makan maka kafarat tidak gugur
atasnya dan kafarat tetap menjadi
tanggungannya sampai dia mampu

melakukannya dan apabila dia mati dan
belum juga sanggup untuk melakukan hal
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tersebut maka tidak ada kewajiban apa-
apa atasnya ini adalah merupakan
pendapat  ataupun  mazhab  Dari
sekelompok fugaha.
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19. Sah hukumnya menyumbangkan
makanan (fidyah) untuk orang yang tidak
mampu (membayarnya) dengan
seizinnya. la merupakan pandangan
mayoritas fugaha.
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20. Jika dia mampu berpuasa setelah
membayar uang tebusan, apakah dia
harus berpuasa dan melakukan puasa?

Ada dua keadaan:

Pertama: Jika ia mampu berpuasa pada
hari yang sama saat ia keluarkan fidyabh,
maka dia tidak harus berpuasa atau
mengqadha, Ia adalah pendapat
mayoritas fuqaha, karena saat itu
kewajibannya adalah membayar fidyah
dan hal itu sudah dijalaninya.

Kedua: Jika fidyah dibayarkan sebelum
waktunya, kemudian dia sanggup untuk
berpuasa setelah itu, maka wajib atasnya
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berpuasa, karena asal mula pembayaran
fidyah dilakukan pada tiap hari
berdasarkan pendapat yang lebih kuat.
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21. Apabila lambat dalam memberikan
makan (fidyah) kemudian dia sanggup
untuk berpuasa, maka wajib atasnya
berpuasa, karena dia sanggup berpuasa
sebelum melakukan pengganti puasa.
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22. Apabila sanggup untuk berpuasa di

tengah-tengah bulan Ramadhan, maka
wajib atasnya berpuasa pada sisa-sisa
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hari sejak dia sanggup melakukannya di
karenakan udzurnya telah hilang .
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23. Orang tua yang kehilangan akalnya
dan tidak lagi dapat memahami sesuatu
atau barang siapa yang di sebagian besar
waktunya kehilangan akal maka tidak ada
kewajiban atasnya untuk berpuasa dan
tidak wajib atasnya memberi makan
karena dia tidak termasuk mukallaf dan
syarat dari pada taklif dalam masalah
hukum adalah adanya akal
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24. Apakah penyakit yang di bolehkan
karenanya seseorang untuk berbuka
puasa?

[a adalah sakit yang kesulitan seseorang
untuk berpuasa saat mengalami sakit
tersebut atau sakit yang apabila ia
berpuasa maka sakitnya akan bertambah
atau yang di khawatirkan memperlambat
proses penyembuhannya dengan puasa
tersebut. Ini adalah pendapat dari pada
Imam yang empat karena ia merupakan
rukhsoh  (dispensasi) dengan  di
bolehkannya berbuka puasa adalah di
karnakan  adanya  kesulitan  dan
kesusahan dalam berpuasa.
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25. Macam -macam orang yang sakit:

1. Yaitu orang sakit dengan sakit
yang masih bisa di harapkan
kesembuhannya, maka dia di bole-
hkan berbuka dan mengqgodho
puasanya.

2. Orang yang sakit dengan sakit
yang tidak bisa diharapkan kesem-
buhannya maka dia boleh untuk
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berbuka dan diganti dengan mem-
berikan makan sesuai yang dijelas-
kan sebelumnya.

3. Apabila tidak mengetahui
keadaanya maka aslinya dia di per-
bolehkan berbuka dan dia
menunggu sampai dia sembuh
kemudan dia mengkodho, dan apa-
bila dia wafat maka hukumnya
adalah sebagaimana yang akan di
sebutkan nantidengan izin allah
swt. Di dalam hukum kodho
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26. Macam-macam kesulitan:
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a. Kesulitan yang masih bisa dita-
han secara normal seperti sakit
pusing, sakit gigi dan yang se-
rupa, maka tidak diperbolehkan
untuk berbuka.

b. kesulitan yang tidak bisa ditahan
dan di luar pada batas kebiasaan
maka boleh untuk berbuka.
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27. Orang yang sakit jiwa, memiliki be-

berapa keadaan:

a. Apabila dia hidup dalam pengobatan
dan tidak bisa berpuasa maka
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hukumnya seperti orang sakit yang
tidak bias diharapkan kesem-
buhannya.

. Apabila gilanya datang secara bergili-
ran dari waktu ke waktu, maka wajib
atasnya berpuasa dan apabila perlu
berobat maka dia boleh berbuka dan
menggadhanya.

Apabila dia sampai tidak sadarkan
diri maka hukumnya seperti orang
pingsan yang disebutkan sebe-
lumnya.

. Apabila dalam pengobatan dia tidur
sepanjang hari maka puasanya sah
berdasarkan ijma’ para ulama.

. Apabila stres maka ia seperti orang

gila atau orang idiot maka

keadaannya seperti berikut:

e Apabila kehilangan akal dan dia
tidak bisa membedakan sesuatu
dan tidak bisa diharapkan
kesembuhannya maka tidak
wajib untuk menggadha’ dan
tidak wajib memberi makan
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karna dia tidak termasuk
mukalaf.

Apabila dia berakal dan dapat
membedakan sesuatu maka
wajib atasnya berpuasa, apabila
dia tidak mampu maka dia harus
memberikan makan se-
bagaimana penjelasan sebe-
lumnya.

Apabila dia kehilangan akal
kemudian sadar di tengah-tengah
bulan Ramadhan, maka tidak
wajib atasnya berpuasa di hari-
hari yang telah dilewati dan wajib
atasnya berpuasa di sisa-sisa
hari, ini merupakan pendapat
dari beberapa fugaha’ karena te-
lah kembali akal dan
kesadarannya).

Apabila dia kehilangan akal
selama satu bulan penuh maka
tidak wajib mengqgadha’, ini
merupakan madzhab mayoritas
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fugaha’ karena dia bukan mukal-
laf.

Apabila kehilangan akal setiap
hari maka tidak wajib atasnya
berpuasa bahkan tidak sah apa-
bila dia berpuasa dan ini merupa-
kan madzhab mayoritas fuqaha’
karena dia tidak termasuk orang
yang dibebani hokum dan tidak
wajib atasnya untuk mengqadha’
dan ini merupakan madzhab
sekelompok fugaha’ se-
bagaimana yang dijelaskan sebe-
lumnya.

Apabila dia sadar setengah hari
maka wajib atasnya menahan diri
dan tidak wajib  atasnya
menggadha’. Ini merupakan
madzhab sekelompok fugaha’ ka-
rena dia berada di pagi hari da-
lam keadaan mukallaf.
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3. Dikeluarkan Oleh Daruquthniy dengan sanad sahih (2382 dan
2388)
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4. Dikeluarkan Oleh Abdur Razzaq dalam Mushannafnya (7558),
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/308)
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28. Wanita hamil dan menyusui memiliki
tiga keadaan:

1

2

Apabila sulit baginya untuk ber-
puasa maka wajib atasnya untuk
mengqadha’ saja tanpa harus
memberikan makan (fidyah). Ini
merupakan madzhab Imam yang
empat

Apabila khawatir akan janin atau
anaknya, maka yang rajih dari dua
pendapat ulama adalah, wajib
atasnya untuk menggadha’, ini
merupakan madzhab sebagian
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tabi'in seperti Atha’ dan Nakha'i
dan Zuhri dan sebagian dari
fugaha’ berdasarkan firman Allah
swt di dalam surah Al-Bagarah
ayat 185. Adapun hadits yang diri-
wayatkan  berkenaan dengan
kewajiban memberikan makan (fi-
dyah) saja tanpa qadha’ yang diri-
wayatkan oleh Ibnu Abbas dan
Ibnu Umar RA

Maka dijawab bahwa dalil tersebut
itu diasumsikan sebagai perkara
yang sunnah atau merupakan
ijtihad yang  berseberangan
dengan Nash  atau  harus
ditafsirkan =~ bahwa  bolehnya
memberikan makan bersama
dengan wajibnya qadha’ Karena
menggugurkan kewajiban qadha’
butuh dalil yang jelas dan
gamblang karena hukum asalnya
adalah gadha (mengganti puasa)
tersebut di hari yang lain dan dalil
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asli tidak bisa gugur dengan dalil
yang sifatnya hanya dugaan/multi
penafsiran, Kkhususnya bahwa
puasa adalah salah satu rukun
Islam, seandainya  dikatakan
kewajibannya adalah memberikan
makan saja maka tentu perkara itu
menjadi populer dikalangan para
sahabat dan tentu saja
diriwayatkan kepada kita dengan
riwayat yang jelas, tidak ada
keraguan ataupun multi
penafsiran di dalamnya, dan
masalah ini merupakan hal yang
umum menimpa kaum muslimin.
Apabila dia memberikan makan
bersamaan dengan menqadha’
nya, maka itu merupakan perkara
yang baik sebagai upaya keluar
dari perselisihan. Dan yang
demikian itu dikatakan oleh Ibnu
umar dan sebagian para tabi'in
seperti Mujahid, Hasan dan
Nakha'i.
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3 Jika mereka takut pada diri
mereka dan anak-anak mereka,
maka hukumilah mereka seperti
hukum yang kedua sesuai dengan
pendapat yang paling shahih.

Cabang: Hukum memberi makan di sini
adalah sebagaimana telah dijelaskan
adalah sebagai fidyah untuk orang yang
tidak bisa puasa.

Cabang: Fidyah tidak berbilang dengan
berbilangnya anak atau janin
berdasarkan pendapat yang rajih karena
memberi makan di sini adalah pengganti
puasa.

Cabang: Yang wajib memberi makan

adalah ayah bukan ibu, karena padanya
terletak kewajiban nafkah.
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29. Orang yang menyusui dihukumkan
sama dengan orang yang hamil, jika
mereka berbuka demi kemaslahatan janin
dan anak, begitu pula orang-orang yang
berbuka demi kemaslahatan orang lain
seperti orang yang menyelamatkan orang
yang tenggelam atau orang sakit dan hal
serupa, ia adalah madzhab sekelompok
fugaha.
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30. Barang siapa yang berbuka karena
kemaslahatan orang lain maka tidak
wajib baginya untuk berpuasa di sisa
harinya sesuai pendapat yang paling rajih
dari dua pendapat ulama karena tidak ada
manfaat dalam hal itu, dan dikarenakan
lemahnya dalil yang mewajibkan untuk
berpuasa di sisa hari.
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31. Wanita apabila telah suci dari pada
haidnya di siang hari bulan Ramadhan,
maka tidak wajib atasnya untuk berpuasa
di sisa hari berdasarkan pendapat yang
paling rajih dari dua pendapat ulama, Ini

merupakan madzhab dari sekelompok
fugaha sebagaimana dijelaskan
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sebelumnya dalam masalah yang telah
lalu.
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32. Apabila suci sebelum fajar kemudian
mandi setalah fajar maka puasanya sah,
ini merupakan madzhab mayoritas
fugaha’.
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33. Siapa saja wanita yang mengetahui
bahwa haidnya tidak pasti kapan
datangnya, maka wajib atasnya untuk
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tidak meniatkan diri berbuka dan
janganlah memutuskan niat puasanya.
Apabila dia bangun dari tidur kemudian
melihat haid, barulah buka, kalau tidak,
maka sempurnakan puasanya. Tidak sah
niatnya ragu antara puasa atau tidak.
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34. Istihadah tidak menghalangi wanita
untuk tetap sholat dan puasa berdasarkan
kesepakatan ulama dan dalil atas hal ter-
sebut sangat popular.
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35. Cairan keruh dan kekuningan pada
wanita, memiliki beberapa keadaan:

Pertama: jika sebelum waktu haid, maka
dia tidak membatalkan puasa.

Kedua: saat haid, hukumnya adalah
hukum haid.

Ketiga: di akhir waktu haid, sebelum suci,
maka hukumnya adalah hukum haid.
Keempat: Setelah suci, maka dia tidak
membatalkan puasa berdasarkan hadits
Ummu Athiyah ra. Dia berkata: kita tidak
menganggap cairan keruh dan
kekuningan setelah suci sesuatu apapun.

5. Dikeluarkan Oleh Abu Daud (307) dan asalnya di Bukhari tanpa
menyebut “Ath Tuhr”
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36. Puasanya penyelam atau peserta
lomba renang memiliki dua keadaan:
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Pertama: apabila ia meyakini tidak masuk
air ke dalam lambungnya melalui mulut
atau hidung dan dia adalah orang pandai
berenang yang bisa menjamin bahwa
puasanya tetap terjaga, maka boleh dan
hukumnya sama dengan mandi dengan
air yang dingin. Ini merupakan madzhab
imam yang empat.

Kedua: jika dia yakin bahwa air masuk ke
dalam rongganya dikarenakan berenang
atau menyelam maka tidak boleh baginya
untuk melakukan perbuatan ini. Dan
haram baginya berenang atau menyelam
di bulan Ramadhan, karena dia akan
sengaja berbuka dan dia melakukan hal
yang membahayakan puasanya.
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37. Apabila dia telah berenang lalu men-
elan air tanpa sengaja maka puasanya sah
berdasarkan pendapat yang paling rajih
dari dua pendapat ulama. Ini merupakan
madzhab beberapa ulama.
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Kedua:

Masalah yang berkaitan
dengan waktu memulai puasa
dan waktu berbuka.
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Perhatian: Kebanyakan orang saat
bangun tidur, sebelum fajar langsung
makan atau minum sebelum dia
memastikan terbit atau belumnya fajar
padahal mudah sekali hal itu dilakukan.
Seharusnya dia memastikan sebelum
melakukan itu.
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38. Berpatokan pada sarana komunikasi
kekinian dalam permasalahan memulai
puasa dan berbuka ada dua keadaan;
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Pertama: Jika sarana komunikasi tersebut
benar-benar tersetting, seperti halnya HP,
TV atau radio yang live. Diatur
berdasarkan waktu yang tepat, maka
hukumnya adalah boleh berdasarkan
giyas terhadap bolehnya kita berpatokan
pada mendengar adzan dari muazzin
yang dipercaya.

Kedua: Jika sarana komunikasi tidak
tersetting dengan akurat, seperti HP yang
tidak tersetting waktunya dengan benar
dan adzan dari radio atau TV yang
direkam bukan live, maka hukumnya
adalah tidak boleh berpatokan padanya
digiyaskan terhadap tidak bolehnya kita
berbuka dan memulai puasa dengan
berpatokan pada suara muazzin yang
tidak bisa terpercaya.

Cabang: Boleh berpatokan pada aplikasi

yang diinstal di HP atau alat serupa
asalkan perusahaan yang
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memproduksinya dikenal terpercaya
ketelitian dan keakuratannya.
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6. Dikeluarkan Oleh Ahmad (9474), Abu Daud (2350), Bayan Al
Wahm wal lihaam (2/282), Ilal hadits karya Ibnu Abi Haatim
(2/235), Sunan Kubra Baihaqi (4/368)
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39. Tidak diperbolehkan minum air atau
makan jika muazin telah menguman-
dangkan adzan, wajib berhenti ketika
mendengar suara azan. Adapun hadits:
"Jika salah satu dari Anda mendengarkan
adzan dan gelas ada di tangannya, maka
janganlah ia letakkan gelas tersebut
hingga ia menyelesaikan hajatnya dari
gelas tersebut.”

7. Dikeluarkan Oleh Bukhari (2656) dan Muslim (1092)
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Ini bisa dibantah dengan beberapa hal
berikut:

a. Hadits tersebut tidak diriwayatkan
secara marfu’ dari Rasulullah £,

B. Andaikan ia shahih bisa jadi ini terjadi
di awal-awal kedatangan Islam, atau
ini berhubungan dengan orang yang
mendengar adzan secara mendadak,
sementara ia tidak mengetahui
waktunya atau berkenaan dengan
orang yang ragu tentang waktu.
Adapun orang yang mengetahui waktu
dan mendengar adzan kemudian
minum, maka tidak tepat kalau
dikaitkan dengan hadits ini. Dalil
apabila masih dapat dimulti tafsirkan,
maka gugurlah dalil tersebut karena
termasuk dalam hadits yang diragukan
kebenaran dan maknanya, dan tidak
mungkin ia didahulukan dari dalil-dalil
yang bersifat pasti kebenaran dan
maknanya. Tidak mungkin dalil yang
masih mengandung keragu-raguan
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didahulukan dari yang dalil yang pasti.
Ini merupakan sabda Rasulullah #g:

“Sesungguhnya bilal azan di waktu
malam, maka makan dan minumlah
hingga Ibnu Ummi Maktum
mengumandangkan azan.” (HR.
Bukhari dan Muslim)
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8_ Tafsir dari sunan Said bin Manshur (279) dan (281)
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40. Siapa pun yang makan atau minum
karena meyakini bahwa malam masih

9. Dikeluarkan Oleh Bukhari (1916) dan Muslim (109)
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ada, tiba tiba ia dapati bahwa fajar telah
terbit, apakah hukum puasanya? Hal ini
terdapat perbedaan antara ulama rahi-
mahumullah:

Pertama: bahwa dia harus menahan diri
dan mengqadha’nya. Ini merupakan pen-
dapat Abu Sa’id Al-Khudry dan Ibnu
Mas’ud radhiyallahu anhu. la juga meru-
pakan madzhab imam yang empat.

Kedua: puasanya sah dan tidak wajib
mengqadha’nya, dan ini merupakan pen-
dapat dari Mujahid, Hasan, dan yang lebih
hati-hati adalah yang pertama, khususnya
di zaman sekarang dimana mudah bagi
kita untuk mengetahui waktu.

Dari sini kita dapati sebagian orang yang
banyak malas tidak memperdulikan hal
itu. sebagaimana yang telah lalu di in-
gatkan.

Adapun orang yang bukan karena malas
dan sikap tidak peduli, maka puasanya
sah berdasarkan hadits Sahl bin Sa’ad, ia
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berkata: “diturunkan ayat ‘makanlah dan
minumlah hingga jelas bagi kamu benang
putih daripada benang hitam” dan tidak
turun dengan kata-kata jelas yaitu kata
kata fajar. Dahulu apabila orang-orang
ingin puasa, mereka mengikatkan tali di
kedua kakinya benang putih dan benang
hitam, mereka tetap makan hingga jelas
benang tersebut terlihat, kemudian Allah
ta’ala turunkan sesudahnya kata kata
minal fajr (daripada fajar), maka mereka-
pun mengetahui yang dimaksud ayat ada-
lah jelas waktu malam dan waktu siang.
Saat itu mereka tidak diwajibkan
mengqadha’nya karena ketidak tahuan
mereka.
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41. Barangsiapa makan dan ragu apakah
matahari sudah terbenam atau belum?
tidak jelas baginya hal itu, maka wajib
atasnya untuk mengqgadha’ tanpa ada
perselisihan karena sebetulnya dia tidak
boleh berbuka dalam keadaan ragu-ragu.
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42. Barangsiapa yang makan sedang ia
ragu apakah matahari sudah terbenam
atau belum, kemudian diketahui bahwa
ternyata matahari sudah terbenam, maka

tidak wajib atasnya mengqadha’ tanpa
perbedaan pendapat.
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10, pikeluarkan Oleh Bukhari (1959)

L 74 1



3 Toliy ¢ oLl 3 bl Yy 3L ¢
v 8,1 % ne W gl 0 Ll

P ol el 3,4 4

e ¢ Lo 53y o W el © sl
R VRGN W B P YR [P
e o eV sl mes
C5ylels BNy

43. Barang siapa makan, Kkarena
menyangka matahari telah terbenam, na-

mun ternyata matahari tidak terbenam.
Apakah ia harus mengqadha?

Terjadi perbedaan pendapat antara
ulama rahimahumullah:

Pertama: wajib gadha, ini adalah pen-
dapat Imam yang empat.
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Kedua: tidak wajib qadha, ia adalah pen-
dapat Al Hasan dan 'Atha,

Yang paling dekat pada kebenaran adalah
pendapat yang mewajibkan qadha. Ia
lebih hati-hati, Karena dalilnya secara ka-
sat mata bertentangan.

Diriwayatkan oleh oleh Asma puteri Abu
Bakar radiyallahu ‘anhuma, dia berkata:
(Kami berbuka di zaman Nabi # pada
hari mendung, kemudian matahari
terbit). Hisyam ditanya: “apakah mereka
disuruh menggadha? Dia menjawab:
“harus digadha”, Ma’'mar berkata: “Saya
dengar Hisyaam berkata: “saya tidak tahu
apakah akhirnya mereka mengqadha atau
tidak”. Terdapat perbedaan dari Umar
radiyallah  ‘anhu, perintah  untuk
mengqadha. Kebanyakan riwayat yang
memerintahkan untuk mengqadha. Untuk
lebih hati-hati sebaiknya mengqadha.
Terlebih di zaman kita mudah sekali
mengetahui waktu.
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Perhatian: Perbedaan antara ragu (syak)
dan dugaan (zhan):

Ragu (syak): adalah kesamaan dua sisi
pengetahuan (50% dan 50%) atau ya dan
tidak. Karena kurangnya bukti dan tanda
yang dapat menggunggulkaan salah satu
dari dua kemungkinan tersebut.

Sedangkan dugaan (zhan): sikap cender-
ung terhadap salah satu kemungkinan
dikarenakan adanya tanda dan petunjuk.
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44. Negeri yang didalamnya terdapat
siang dan malam maka wajib
penduduknya untuk berpuasa sepanjang
siang walaupun siangnya lebih panjang
tanpa ada perselisihan diantara ulama
berdasarkan sabda Rasulullah  £&:
“Apabila datang malam dari sini juga
tenggelamnya siang dari sini serta
terbenam matahari, maka orang orang
yang berpuasa dibolehkan berbuka”. ini
adalah merupakan fatwa ulama masa kini.
Apabila khawatir membahayakan dirinya
dikarenakan kepanjangan siangnya maka
boleh baginya untuk berbuka
dikarenakan udzur dengan syarat bukan
dikarenakan sikap menggampangkan
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permasalahan dan wajib atasnya untuk
mengqadha.
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45. Negeri di mana malam tidak berbeda
dengan siangnya, seakan hari siang terus
atau malam terus, maka ditaksir malam
atau siangnya, atau bias juga untuk malam
dan siang harinya atau mengikuti negara
terdekat.
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Ketiga:

Macam-macam pembatal
puasa dahulu dan
pembatal-pembatal kekinian dan
kaidah yang aku terapkan
dalam menentukannya

L 80



oo sl ] oy e S LY sl
1 e ey Y AE skes 5 b
o e el ] Jsls 80 ) sl

. rL:AU M. }@} 51:\’«5 J'\:c J\j.;ﬁ
Kaidah pertama: Setiap benda cair
masuk ke perut melalui jalan normal sep-
erti mulut dan hidung, baik mengen-

yangkan atau tidak mengenyangkan, ia
merusak puasa.

Kaidah kedua: setiap yang mengen-
yangkan yang masuk ke dalam perut wa-
lau melalui jalan masuk yang tidak normal
dapat merusak puasa.
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46. Makan dan minum melalui mulut
atau hidung atau dari cara merupakan
pembatal yang dapat membatalkan puasa
berdasarkan ijma’.

el ladly adl-ty
47. Haid dan nifas berdasarkan ijma’.
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11 Abu Daud (2370), Turmudzi (720) dan di dhaifkan oleh Imam
Ahmad lihat kitab Masaail Abi Daud (387)
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48. Mengeluarkan muntah secara sengaja
membatalkan puasa, jika tidak sengaja,
tidak membatalkan. la adalah madzhab
jumhur (mayoritas) fugaha. Ada yang
meriwayatkan bahwa itu  adalah
merupakan ijma’, berdasarkan sabda
Rasulullah  #g[1”"Barang siapa yang
terpaksa muntah dalam  keadaan
berpuasa tidak wajib atasnya untuk
menggadha’. Dan apabila dia sengaja
memuntahkan diri hendaklah dia
mengqadhanya.
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49. Keluar darah seperti luka dan
mimisan tidaklah membatalkan. Ini ada-
lah  merupakan madzhab  jumhur
(mayoritas) fugaha dikarenakan tidak
adanya dalil.
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50. Menghisap rokok membatalkan da-
lam pandangan Imam yang empat dan se-
bagian besar ulama. Karena ini adalah si-

kap menyengaja memasukkan sesuatu
benda ke dalam badan.
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51. Alat penangkal serangan jantung
yang diletakkan di bawah lidah tidaklah
membatalkan kecuali apabila ada
sesuatu yang masuk dari alat itu ke
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lambung dengan cara disengaja maka
dia bisa membatalkan, adapun apabila
dia tidak sengaja maka puasanya tetap
sah.
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52. Macam-macam tetesan:

a. Tetesan mata dan telinga tidaklah
membatalkan karena keduanya
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tidak masuk kedalam lambung,
apabila masuk sesuatu yang si-
fatnya sedikit karena ketidak sen-
gajaan, maka puasanya sah sep-
erti sisa madhmadhah (kumur)
dan Istinsyaaq (cuci hidung saat
wudhu). Ini merupakan madzhab
Jam'u (beberapa) fugaha.

b. Tetesan hidung membatalkan
apabila ada yang masuk ke lam-
bung dengan cara sengaja. Ini
merupakan madzhab Imam yang
empat. Adapun apabila tidak sen-
gaja maka puasanya tetap sah
seperti halnya madhmadhah (ku-
mur) dan Istinsyaaq (cuci hidung
saat wudhu).
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53. Gas oksigen dan tebaran debu maka

hukumnya ada duaan keadaan:

a. Gas atau debu tersebut tidak mengan-
dung zat cair atau zat yang Kkering,
maka ia tidak membatalkan puasa ka-
rena ia bukanlah makanan.

b. Apabila ia mengandung zat cair atau
zat yang kering, maka dia membatal-
kan karena ia masuk kedalam lam-
bung, apabila masuk kedalam lam-

bung sesuatu yang sifatnya sedikit
atau masuk karena ketidaksengajaan
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maka puasanya tetap sah seperti hal-
nya madhmadhah (kumur) dan Istin-
syaaq (cuci hidung saat wudhu).
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54. Jarum suntikan ada beberapa
keadaan:
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a. Apabila mengenyangkan, maka dia
membatalkan karena dia berfungsi
seperti makanan.

b. Apabila dia bersifat pengobatan
maka tidaklah membatalkan karena
dia tidak berfungsi sebagaimana hal-
nya makanan.

c. Apabila suntikan untuk terapi
kecantikan, maka tidaklah membat-
alkan berdasarkan alasan sebe-
lumnya.

Cabang: USG Adalah alat yang
digunakan untuk mendeteksi rahim
maka dia tidaklah membatalkan
puasa karena dia bukanlah makanan.
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55. Cuci ginjal dengan berbagai jenisnya
apabila bercampur dengan darah zat-zat
yang dapat mengenyangkan baik bersifat
dzat gula atau yang lainnya, maka dia
membatalkan, kalau dia hanya sebatas
membersihkan  darah tanpa ada
tambahan apapun maka dia tidaklah
membatalkan. Ada juga yang
mengatakan hal itu membatalkan puasa
karena masuknya darah kedalam badan
dan permasalahan ini bisa multi
penafsiran. Yang paling berhati-hati
adalah menundanya sampai dengan
malam hari.
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56. Masuknya sesuatu ke qubul
(kemaluan) atau dubur untuk keperluan
analisa pemeriksaan kesehatan atau
untuk  pembersihan atau  untuk
keperluan lainnya, tidaklah
membatalkan. Ini pendapat yang dipilih
oleh Majma’ Fiqih karena dia bukan
makanan dan tidak masuk ke lambung.
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57. Menggunakan pasta gigi tidaklah
membatalkan puasa sebagaimana alasan
sebelumnya.
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58. Permen karet merusak puasa karena
dia mengandung zat-zat gula dan rasa
buah juga mengandung pewarna buatan
yang mengandung zat kimia yang dapat

masukkedalam rongga bersama dengan
liur.
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59. Menggunakan alat teropong untuk
lambung ada dua keadaan.

Pertama: Apabila tidak terdapat di da-
lamnya zat-zat medis, maka tidaklah
membatalkan berdasarkan pendapat
yang rajih dari pendapat ulama karena
dia bukanlah makanan.

Kedua: Apabila di dalamnya terdapat zat-
zat medis maka dia membatalkan karena
dia bisa mengalir masuk kedalam lam-
bung.

ol o JSl-n
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60. Sifat (Al kuhl) ada dua keadaan:

A. Meletakkan sifat di dalam mata
tidaklah membatalkan walaupun
rasanya masuk ke dalam
tenggorokan dan ini adalah
merupakan madzhab dari seke-
lompok (Jam’u) fuqoha’ karena
dia tidak masuk ke lambung dan
juga bukan merupakan makanan.

B. Meletakkan sifat di luar mata tid-
aklah membatalkan sesuai kese-
pakatan ulama, karena ia tidaklah
masuk ke dalam mata.
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61. Pacar (Al hanna) hukumnya seperti
hukumya sifat (Al kuhl).
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62. Perekat medis dan macam-
macamnya:

A. Perekat nikotin, membatalkan sep-
erti halnya rokok. Ini adalah pili-
han dari Al Majmu’ Al Fighi, ada
yang mengatakan tidak membat-
alkan karena dia bukanlah ma-
kanan dan juga bukan minuman.
Dan permasalahannya bisa multi
tafsir. Yang paling hati-hati adalah
meninggalkannya

B. Perekat penjaga kehamilan (kor-
set) dia tidaklah membatalkan ka-
rena ia bukanlah makanan dan
tidak masuk ke dalam lambung.

C. Perekatuntuk menahan rasalapar,
tidaklah membatalkan berdasar-
kan pendapat yang rojih seperti
alasan yang sebelumnya, karena
dia hanya sekedar memberikan
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rasa saja dan bukan merupakan
makanan.

D. Obat mata tidaklah membatalkan
baik berisi atau tidak karena ia tid-
aklah masuk ke dalam lambung
dan bukan merupakan makanan.
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63. Parfum cair tidaklah membatalkan
karena ia adalah aroma dan tidak punya
bentuk dan juga tidak masuk kedalam
lambung juga bukan merupakan
makanan.
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64. Parfum yang disemprotkan dan
bakhur (gahru) tidaklah membatalkan
berdasarkan pendapat yang paling rajih
dari pada dua pendapat ulama, karena dia
bukanlah makanan dan tidaklah dia
masuk ke dalam lambung. Umumnya
walaupun dia masuk kedalam mulut,
pastinya hanya sedikit juga tanpa
disengaja.
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65. Uap dan asap yang keluar dari pabrik
atau restoran apabila dicium oleh orang

yang puasa maka dia sama seperti masa-
lah sebelumnya.
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66. Mengambil darah ada dua keadaan:

Pertama: apabila untuk keperluan cek la-
boratorium, maka tidaklah membatalkan
karena biasanya hanya sedikit saja.

Kedua: apabila untuk keperluan donor
maka sikap yang hati-hati adalah men-
jadikan ia di waktu malam supaya keluar
dari perselisihan para ulama. la mirip
dengan permasalahan bekam yang meru-
pakan hal yang diperselisihkan ulama
rahimahumullah.

Pertama: la tidaklah membatalkan puasa
ini adalah madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha dan madzab zhahiriah.

Kedua: [a membatalkan puasa. Ini adalah
madzhab Al Hasan dan sekelompok
(Jam’'u) Fukaha dan sebab perselisihan
mereka adalah perbedaan mereka dalama
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menilai sahnya hadits-hadits yang ter-
dapat dalam permasalahan tersebut dan
juga perbedaan dalam menentukan apa
[lat (alasan) dari batalnya berbekam.
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67. Keluarnya darah dikarenakan
tertabrak atau terlukanya urat saluran
darah atau yang serupa untuk keperluan
pengobatan atau hal yang serupa,
tidaklah membatalkan  berdasarkan
pendapat yang rajih dari dua pendapat
ulama. Ini adalah merupakan pendapat
mayoritas (jumhur) fugaha dikarnakan
tidak ada dalil.
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68. Keluarnya darah karena mimisan
baik sengaja ataupun tidak, selagi tidak
sampai kepada kerongkongan maka
tidaklah membatalkan, berdasarkan
kesepakatan para ulama. Namun apabila
sampai ke kerongkongan, maka yang rojih
tidaklah membatalkan. Ini adalah
madzhab sekelompok (jam’'u) Fuqaha
dikarenakan tidak sengaja atau sulitnya
menghindari hal itu.
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69. Menggunakan bahan kimia untuk
penderita kanker tidaklah membatalkan,
karena ia adalah suntikan yang masuk ke
saluran darah. Umumnya sipenderita
tidak sanggup puasa.
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70. Tranfusi darah, ada yang mengatakan

membatalkan ada juga yang mengatakan
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tidak membatalkan. Ini adalah yang lebih
dekat kepada kebenaran. Pendapat inilah
yang dipilih oleh Al Majma’ Al Fiqhiy
karena dia bukanlah dzat yang bisa
berfungsi layaknya makanan atau
minuman. Kalau seandainya badan bisa
berfungsi seperti itu maka tidaklah ia
membuat seseorang tidak butuh lagi akan
makanan dan minuman. Permasalahan ini
bisa multi penafsiran. Untuk lebih hati-
hati adalah menundanya hingga malam
hari.
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71. Menggunakan cream dan pelembab
kulit tidaklah membatalkan karena dia
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bukanlah makanan dan bukan juga minu-
man. Lagi pula tidak masuk kedalam lam-
bung.
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72. Biusan melalui jalan mulut atau
hidung tidaklah membatalkan. Apabila
dia kehilangan kesadaran sepanjang
siang, maka dia harus mengqadhanya. Na-
mun apabila hanya sebagian siang saja,
maka puasanya sah, seperti penjabaran
sebelunya.
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73. Mengambil dari bagian tubuh untuk
diperiksa. Baik dengan jarum suntikan,
atau dengan cara peneropongan atau
dengan cara memotongnya. Maka
tidaklah membatalkan puasa karena dia
bukanlah makanan, selagi tidak memasuk
zat cair dari mulut atau hidung ke
lambung yang dapat merusak puasa.
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74. Menelan ingus tidak membatalkan
secara mutlak berdasarkan pendapat
yang rajih dari pada dua pendapat ulama.
Ini adalah madzhab sekelompok (jam’u)
fugaha. Karena pada hakikatnya ia adalah
lendiran yang keluar dari rongga pernafa-
san. la bukanlah makanan bukan pula hal
yang semakna dengannya. Namun
demikian tidak menelannya adalah lebih
baik.
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75. Menelan liur tidak membatalkan, baik
dikumpulkan atau tidak dikumpulkan
walaupun dia sampai kepada dua bibir
(hampir keluar). Ini adalah madzhab
sekumpulan (jam’u) fugaha’ karena dia
bukanlah makanan dan bukan pula
minuman.
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76. Menelan sisa kumuran tidaklah
membatalkan berdasarkan pendapat
yang rajih dari dua pendapat ulama. la
adalah madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha karena sulitnya menghindari hal

itu dan dikarenakan kita diperbolehkan
untuk berkumur.
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77. Barangsiapa yang berlebihan dalam
berkumur kumur dan istinsyaq kemudian
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masuk air ke dalam rongga maka tidaklah
membatalkan puasanya berdasarkan
pendapat yang rajih dari pada pendapat
para ulama dikarenakan tidak sengaja,
adapun apabila sengaja maka batal
puasanya berdasarkan kesepakatan para
ulama.
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78. Berkumur untuk pengobatan dan
yang serupa tidaklah membatalkan
apabila tidak masuk kedalam lambung

begitu pula apabila masuk tapi tidak
sengaja maka tidak apa apa.
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79. Semprotan yang di letakkan untuk
pembiusan lokal untuk membersihkan
gigi dan yang serupa tidaklah membatal-
kan karena dia tidak masuk ke dalam lam-
bung dan juga bukan makanan.
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80. Mencabut spiral atau mencabut gigi
menyedot lemak dan mengambil cairan

dari badan untuk keperluan cek
laboratorium atau untuk keperluan
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tranflasi tidaklah membatalkan selagi
tidak diiringi dengan pembiusan akal
seharian penuh sebagaimana di jelaskan
sebelumnya.
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81. Bermimpi tidaklah membatalkan
puasa berdasarkan Ijma’ ulama
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82. Keluar madzi, ada beberapa
kaadaan:

12 Dikeluarkan Oleh Ahmad (1373), Abu Daud (2149) dan Tur-
mudzi (2777)
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Pertama: keluar dikarenakan pandangan
pertama, tidaklah membatalkan puasa. Ini
adalah madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha, beradasarkan hadits yang diri-
wayatkan oleh Ibnu buraidah dari bapak-
nya, dia berkata: Rasulullah #& bersabda
kepada Ali: “Wahai Ali janganlah kamu
ikuti pandangan yang pertama dengan
pandangan yang berikutnya, karena un-
tukmu pandangan pertama, dan kamu
tidak berhak terhadap pandangan yang
berikutnya”, (Hadits dikeluarkan oleh Ah-
mad no: 1373 dan Abu Dawud no: 3149
dan Tirmidzi no: 277 dan di lemahkanya).
Juga berdasarkan alasan bahwa tidaklah
mungkin untuk menghindari pandangan
pertama dan juga di karenakan sebab-
sebab yang akan diterangkan berikut.

Kedua: keluar karena mengulang-ulangi
pandangan, tidaklah merusak puasa ber-
dasarkan pendapat yang paling rajih dari
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dua pendapat ulama. Ini adalah madzhab
mayoritas (jumhur) fugaha sebagaimana
yang akan diterangkan berikut.

Ketiga: keluar madzi karena mencium
atau mencumbu atau hal serupa tidaklah
membatalkan sebagaimana telah dijelas-
kan sebelumnya. Ini merupakan madzhab
mayoritas (jumhur) fugaha dikarenakan
tidak ada dalil yang menerangkan bahwa
ia membatalkan puasa karena mazi dan
dia tidak bisa digiyaskan dengan mani
mengingat hukumnya berbeda dan
dikarenakan kesulitan untuk
menghindarinya.
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83. Keluar mani, ada beberapa keadaan:
Pertama: keluar dikarenakan pandangan

pertama dia tidaklah membatalkan puasa
berdasarkan pendapat yang paling rajih
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sebagaimanna di terangkaan di dalam da-
lam masalah madzi di dalam keadaan
yang pertama.

Kedua: keluar dikarenakan pandangan
yang berulang -ulang maka dia membat-
alkan puasa sesuai pendapat ulama dan
ini adalah madzhab dari sekelompok
(jam’u) fugaha dikarenakan dengan men-
gulang-ulangi pandangan berarti dia telah
menyengaja keluar mani.

Ketiga: keluar dikarenakan mencium atau
mencumbu, membatalkan puasa ber-
dasarkan kesepakatan ulama.

Keempat: keluar mani dikarenakan onani
membatalkan puasa. Ini merupakan
madzhab mayoritas (jumhur) ulama dan
berdasarkan hadits qudsi dimana Allah
berfirman: “Puasa adalah untukku dan
Akulah yang akan membalasnya, dia
meninggalkan sahwatnya, makannya dan
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minumannya karena Aku”, (Hadits ri-
wayat Bukhari no: 7492). Syahwat adalah
mani, penyebutannya dibarengi dengan
makanan dan minuman yang mana
keduanya itu meruapakan pembatal dari
pada puasa.
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84. Siapa yang dicium oleh istrinya diluar
keinginannya lalu keluar mani, maka
tidaklah batal puasanya. Ini adalah

madzhab Imam yang empat karena hal itu
terjadi tanpa diinginkannya.
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85. Wadi tidaklah membatalkan puasa.
Ini adalah madzhab sebagian (tha’ifah)
fugaha karena aslinya adalah puasanya
sah. Juga dkarenakan tidak ada dalilnya

Faidah: sebab perselisihan dalam
menentukan macam-macam pembatal
puasa baik di zaman dahulu atau zaman
sekarang adalah apakah penyebab
batalnya puasa itu sendiri?

Apakah semua yang masuk kedalam perut
ataukah yang setiap masuk kedalam
lambung? Dan apakah harus masuknya
melalui tempat masuk yang normal
seperti mulut dan hidung, atau bisa juga
masuk dari tempat yang tidak normal
seperti telinga dan yang lainnya? Dan
apakah yang masuk itu harus bersifat
mengenyangkan seperti makan dan
minuman atau tidak di persyaratkan
demikian, yang penting apa saja yang
masuk, maka ia membatalkan puasa?
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Juga perbedaan mereka dalam
menghukumkan hadits terkait pembatal
puasa apakah sah atau dhaif.

Juga perbedaan pandagan mereka adalam
giyas yang dilakukan dalam masalah apa
sah atau tidak.

Begitu diagnosa kedokteran kontemporer
termasuk sebab perbedaan pendapat da-
lam hal apa yang diyakini oleh para ulama
berkaitan dengan tempat masuk tubuh
apakah ia benar dikategorikan sebagai
tempat masuk atau bukan? seperti
lubang hidung, mata, kemaluan dan dubur
(apakah semua itu merupakan jalan ma-
suk) ke lambung.

Ulama dalam masalah hal yang
memabatalkan ini punya beberapa
pandangan ada yang sempit ada yang
luas.
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86. Menelan sedikit sisa makanan apabila
sengaja, maka rusak puasanya. Namun
apabila tidak sengaja maka puasanya sah.
Ini adalah merpakan madzhab mayoritas
(jumhur) fuqaha dikarenakan sulit
menghindarinya.

2l JLLE o 0l g b dhAY
87. Menelan sisa-sisa yang menyelip di

gigi hukumnya seperti hukum yang sebe-
lumnya.
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88. Berhubungan badan di tengah hari
bulan Ramadhan, merusak puasa ber-
dasarkan kesepakatan para ulama, baik
keluar ataupun tidak dan dalilnya
masyhur. Di bawahnya ada beberapa ma-
salah:
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89. Kafarat jima’ (berhubungan badan)

adalah: membebaskan budak, apabila
tidak mendapatkannya, maka berpuasa
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dua bulan berturut-turut, apabila tidak
sanggup, maka memberikan makan untuk
fakir miskin selama enam puluh hari. Hal-
hal ini harus dilakukan secara tartib.
Bukan pilihan. Ini merupakan madzhab
mayoritas (jumhur) fugaha berdasarkan
hadits yang diriwayatkan, bahwa Abu
Hurairah radiyallah ‘anhu  berkata:
“Tatkala kami duduk disisi nabi
shallallahu “ alaihi wasallam, tatkala itu
datang seseorang laki-laki lantas berkata:
“Wahai Rasulullah sungguh aku telah
binasa, Rasulullah bertanya: “Ada apa
denganmu?”, Dia menjawab: “Aku telah
meyetubuhi  istriku  padahal aku
berpuasa”, maka Rasulullah menjawab:
“Apakah kamu punya budak yang bisa
kamu bebaskan?”, dia menjawab:"Tidak”,
Rasulullah bertanya lagi: “Apakah kamu
bisa berpuasa dua bulan  berturut-
turut?”, dia menjawab: “Tidak”, kemudian
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Rasulullah #& bertanya: “Apakah kamu
bisa memberikan makan orang miskin
sebanyak enam puluh orang?”, Dia
menjawab: “Tidak”, kemudian Nabi #g
diam sejenak dan tatkala kami dalam
keadaan seperti itu tiba-tiba Nabi #z
membawa segantang kurma lalu dia
bertanya: “Siapa orang yang bertanya
tadi?” orang itu menjawab: “Saya”, lalu
Rasulullah bersabda: “Ambillah dan
sedakahkanlah ini”, lalu orang laki-laki itu
bertanya: “Apakah terhadap orang yang
lebih miskin dari pada aku wahai
Rasulullah?, Demi allah tidak ada orang
disekitar aku keluarga yang lebih miskin
dari pada aku”, kemudian nabi #£& pun
tertawa hingga tampak gigi seri beliau,
kemudian beliau bersabda: “Berilah
makan keluarga kamu”. (Dikeluarkan
oleh Bukhari (1936) dan Musli (1111).
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90. Apabila tidak mungkin untuk
membebaskan budak seperti halnya di
zaman ini, maka dia dialihkan kepada ber-
puasa. Tidak bisa diganti dengan harga
(budak) tersebut. Ini merupakan
pendapat yang paling rajih dan
merupakan pandangan imam madzhab
yang empat karena haditsnya jelas bahwa
boleh dialihkan jika tidak mendapatkan
pilihan pertama. Dan karena menga-
lihkankannya kepada harga adalah
pelanggaran terhadap nash.
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91. Barangsiapa berbuka di saat ber-
puasa (kafarat) dua bulan berturut-turut
dikarenakan udzur seperti sakit atau ber-
pergian, haid, nifas, ketidak sengajaan
atau kelupaan maka tidak pengaruh. Ini
adalah merupakan madzhab dari pada
sekelompok (jam’u) fuqaha dikarenakan
udzur.

Cabang: barang siapa yang wajib atasnya
berpuasa dua bulan berturut-turut
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kemudian dia tidak sanggup untuk
melakukkannya secara berturut-turut
akan tetapi dia sanggup melakukkannya
dengan cara terpisah-pisah, maka wajib
atasnya berpuasa dan berbuka di saat dia
tidak  sanggup  sebgaimana  yang
disebutkan sebelumnya.
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92. Barangsiapa yang tidak sanggup
puasa karena sakit atau karena usia tua,
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maka hendaklah memberi makan orang
miskin sebanyak enam puluh orang, laki-
laki atau perempuan walaupun dia anak
kecil yang belum bisa memakan makanan.
Boleh secara serentak atau dia bagi-bagi
sehingga mencapai jumlah enam puluh
orang miskin. Tidak sah diserahkan
kepada satu orang secara serentak baik
dalam satu hari maupun dalam enam
puluh hari. Ini merupakan madzhab
mayoritas (jumhur) fugaha berdasarkan
lahiriah teks hadits Nabi.
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93. Takaran makan, terdapat perbedaan
didalamnya. Sebabnya adalah perbedaan
riwayat dalam hal takaran dan perbedaan
dalam sah atau tidaknya hadits-hadits
(dalam hal tersebut) dan juga perbedaan
dalam menghukumkan sah atau tidaknya
mengqiyaskan hal itu dengan kafarat
lainya. Ada yang mengatakan lima belas

13 Diriwayatkan oleh Abu Daud (2393) dan disahkan oleh Al Al-
baaniy, dilemahkan oelh ibul Qaththan dalam kitab Al Wahm wal
lihaam (2/122) dan Fathul Baari (4/169).
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sha’. Ini merupakan madzhab dari seba-
gian (jam’u) fuqaha berdasarkan perintah
Rasulullah #& terhadap orang yang
melakukan hubungan badan dengan
takaran seperti itu. Setiap orang miskin
setengah sha’ tidak kurang dari itu. Satu
sha’ adalah tiga kilo kurang lebih. Ada
yang berpendapat takarannya adalah ma-
kanan yang dapat mengenyangkan. Ini
merupakan madzhab dari sekelompok
(Thaifah) fugaha dikarenakan lemahnya
hadits yang membatasi takaran tertentu
disamping terdapat pula perbedaan da-
lam masalah pembatasannya. Permasala-
han ini mengandung multi tafsir. Yang
lebih hati hati adalah pendapat pertama.
Makanannya harus dari makanan
penduduk setempat.
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94. Boleh memberikan mereka dalam
bentuk makan siang atau makan malam
dengan catatan harus sejumlah orang-
orang miskin yang sudah ditetapkan. Ini
merupakan madzhab dari sekelompok
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(thaifah) salaf dan fuqaha. Apakah dengan
ukuran atau takaran tertentu atau pato-
kannya adalah mengenyangkan? Jawa-
bannya sesuai perbedaan sebelumnya.

Cabang: orang-orang yang patut diberi-
kan makan dan hukum bersedekah
kepada orang yang kena kaffarat mem-
beri makan namun tidak sanggup
melakukannya seizin orangnya, maka
hukumnya telah disebutkan sebelumnya.

Perhatian: uzur yang membolehkan un-
tuk beralih dari kewajiban berpuasa
kepada Ith‘aam (memberi makan) adalah
urusan Allah dengan mukallaf, maka se-
tiap mereka lebih mengetahui tentang
dirinya. Tidak boleh beralih kepada
Ith'aam (memberi makan) dikarenakan
uzur yang sedikit dan masih bisa ditahan.
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95. Barang siapa tidak  sanggup
membayar kafarat, maka tidaklah gugur
atasnya kafarat itu. Ia tetap berada dalam
tanggungannya, kapan dia mendapatkan
kemudahan, wajib atasnya untuk mem-
bayarnya. Apabila dia mati sementara dia
belum sanggup untuk membayarnya,
maka tidak ada kewajiban apapun
atasnya. Apabila meninggalkan warisan,
maka wajib diambil dari warisannya. Ini
merupakan madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha.
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96. Apakah istri wajib juga membayar

kafarat? Ada dua keadaan:

1. Apabila ia dipaksa maka tidak wajib
kafarat atasnya berdasarkan kesepa-
katan ulama.

2. Apabila dia juga rela, maka wajib
atasnya kaffarat. Ini merupakan
madzhab mayoritas (jumhur) fugaha.
karena apa yang telah di tetapkan atas
laki-laki juga berlaku atas perempuan.
Tidak ada dalil yang membedakan an-
tara keduanya.

Qucela Lgv\“ C}J\ ‘_}A -4V
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97. Apakah wajib untuk menggadha
puasa hari dimana dia bersetubuh? lya,
wajib atasnya menggadhanya. Ini meru-
pakan madzhab Imam yang empat karena
Rasulullah £ memerintahkan orang yang
bersetubuh itu untuk menggadhanya,

14 Diriwayatkan Oleh Abu Daud (2393), Baihaqi (8058), lbnu
Hajar mengatakan la ada aslinya, Fathul Baari (4/172), Al Irsyaad
karya Al Khulailiy (1/244), Al Ahkaam AL Wustha (2/231), Tahdzib
As Sunan lbnul Qayyim (1/447).
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“Qadha (gatilah) satu hari sebagai peng-
ganti hari itu”. Juga digiaskan dengan
orang yang sengaja mengeluarkan
muntah, maka wajib atasnya untuk
mengqadha, karena asalnya adalah
gadha, tidak ada dalil yang mengugur-
kannya. Dikarnakan kewajiban itu hanya
gugur dengan di laksanakannya atau
dengan digantinya. Tanggungan tetap
masih tetap ada. Kaidah- kaidah menun-
jukkan hal itu.
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98. Barang siapa yang berzinah,
“Na’udzubillah”, maka wajib atasnya

membayar kaffarat. Ini adalah madzhab
mayoritas (jumhur) fuqaha, seperti
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(setubuh yang dilakukan dalam) nikah
yang sah, karena dia menistai kehorma-
tan bulan Ramadhan dengan sesuatu yang
haram dilakukan. Bahkan dia lebih patut
untuk diwajibkan kaffarat.

T A i S IR R
C-.\cd\fcd@iéﬂ)}@@.lﬁfjcsjuﬂ\
‘:ﬂ.’? YJ ¢ Jf.l""ﬂ\ A SJL&.QL J)E\

99. Barang siapa yang berbuka dengan
sengaja, supaya dia bisa bersetubuh maka
dia berdosa. Wajib atasnya membayar
kaffarat. Ini merupakan madzhab mayori-
tas (jumhur) fugaha. Karena tidak adanya
pendapat yang mewajibkannya Kkafarat
akan menyebabkan orang melakukan
upaya pengelabuan. Syariat tidak memba-
has pengelabuan seperti ini.
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100. Barang siapa yang makan karena
lupa, kemudian dia menyakini bahwa
dirinya telah batal. Lalu dia bersetubuh
maka tidak wajib kafarat atasnya. Ini ada-
lah madzhab mayoritas (jumhur) fuqaha’.
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101. Mengulang-ulangi bersetubuh. Ada

beberapa keadaan:

a. Apabila mengulangnya pada hari
yang sama sementara dia belum
membayar kafarat dari pelanggaran
yang pertama, maka kafaratnya satu.
Berdasarkan kesepakatan ulama.

b. Apabila diulangi di hari yang sama se-
dangkan dia telah membayar kafarat
atas pelanggaran yang pertama, maka
kafaratnya cukup satu saja. Ini meru-
pakan madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha. Karena ia tidaklah
melakukannya pada saat puasa yang
sah.

c. Apabila dia mengulangi nya di dua
hari yang berbeda, lalu dia sudah
membayar kafarat hari pertama,
maka wajib atasnya membayar
kafarat untuk hari yang keduanya
juga tanpa ada perbedaan pendapat.

d. Apabila dia ulangi di beberapa hari
yang berbeda sementara dia belum
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membayar kafarat, terjadinya perbe-
daan pendapat antara ulama. Dan
yang rajih adalah berbilang kafarat
bersamaan dengan berbilangnya hari
yang dia lakukan setubuh. Ini adalah
madzhab (jumhur) fugaha, karena se-
tiap hari ada ibadah tersendiri. Apa-
bila ada orang yang berdalih tentang
kisah orang yang bersetubuh, dimana
Rasulullah #& tidak menanyakannya
tentang berapa hari kamu melakukan
setubuh. Maka jawabannya adalah
ada riwayat yang mengisyaratkan hal
ini, yaitu perkataannya orang terse-
but, Aku menyetubuhi istriku di “satu
hari” di bulan Ramadhan, Maka
Rasulullah e mengatakan:
“Bebaskanlah budak”. (Dikeluarkan
oleh Baihaqi dalam kitab Al Kubro
No: 8048, dan Daruquthniy No:
2303 dan di sahkannya).

?C&\;J&Z@’J\JA-\«

L 142



T R [ - ]
BEBLES ey S oagh SESEe
|
m}qaé@cjct\}.\ﬁ.\;l\[:&
s sl dg e L e
b oY L)y cade 5 (0 L8
B s e ez by ¢ Jedll e

102. Apakah mencabut kemaluan
hukumnya seperti bersetubuh?. Yang
dimaksud dengan mencabut di sini adalah
seorang laki-laki mencabut kemaluannya
langsung dari  bersetubuh  ketika
mendengar suara adzan dari muadzin
atau mengetahui telah masuknya waktu
sholat sububh.

15, Dikeluarkan Oleh Ibnu Abi Syaibah (9578)
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Hukumnya tidaklah sama dengan hukum
bersetubuh. Berdasarkan itu, maka
puasanya sah berdasarkan pendapat yang
rajih dari dua pendapat ulama. Ini
merupakan pendapat dari Ibnu Umar
(Berdasarkan hadits yang dikeluarkan
Ibnu Abi Syaibah no. 9578). Ini juga
pendapat mayoritas (jumhur) fugaha
karena dia berhenti dari perbuatan
(setubuh) dan dia tidak melanjutkan saat
masuk waktu.

Al el 38 6l oy peler 13- 0
5 08 4l x| i) OF oy el
: ‘C\”WJ*W‘L&J%J’J&L
ol Yy ale ol Y al : JyY) U3
s O S Gl e b J B Vay
.dls:\‘, ¢ oyl cdaleg o

L 144



Cade U Yy Yy pidl O GWI U
oLl o o ade 2y

¢ 5,00y cLadl e g 4l s I J)
IV EULLA e e Cade
C U Jall e g o A OY

103. Apabila seorang laki-laki
menyetubuhi istrinya sebelum fajar
kemudian dilanjutkan karena menduga
fajar belum terbit, lalu tiba-tiba
setelahnya dia tahu bahwa fajar telah
terbit, maka terdapat perbedaan
pendapat antara ulama semoga allah
menghormati mereka.

Pertama: Bahwasanya tidak wajib
atasnya qadha juga tidak wajib atasnya
kafarat. Ini merupakan pendapat seke-
lompok salaf seperti Said bin Zubair, Mu-
jahid, Hasan juga Ishaq.
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Kedua: Bahwa puasanya batal dan tidak
wajib kafarat atasnya. Ini adalah pen-
dapat beberapa (jam’u) fugaha.

Ketiga: Wajib atasnya qadha dan kaffarat.
Ini merupakan pendapat dari sekelompok
fugoha.

Yang rajih adalah yang pendapat pertama
Karena beban dihapuskan dari orang
yang tidak mengetahui sebagaimnan hal-
nya orang yang lupa.
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104. Barang siapa yang bersetubuh di
malam hari kemudian mencabutnya lalu
keluar (mani) nya setelah terbit fajar,
maka puasanya sah berdasarkan
kesepakatan para ulama, karena hukum
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keluar sendiri tidaklah membatalkan
puasa.
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105. Barang siapa yang bersetubuh di
malam hari kemudian terbit fajar namun
dia tetap melanjutkan, maka puasanya ru-
sak dan wajib atasnya menggadha dan
membayar kaffarat. Ini merupakan
madzhab mayoritas (jumhur) fugaha ka-
rena dia bersetubuh di waktu puasa.
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106. Apabila seorang musafir pulang
dalam keadaan tidak berpuasa atau
seorang yang sedang haid apabila suci (di
siang hari) maka yang rajah adalah dia
tidak harus menahan diri (tidak makan
dan minum). Apabila dia melakukan hub-
ungan badan maka tidak wajib kafarat
atas mereka. Ini adalah merupakan
madzhab jumhur fuqaha, karena tidak
ada sangsi atas seseorang karena
melakukan sesuatu yang dia di izinkan
untuk melakukan.
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107. Barang siapa yang bersetubuh
kemudian mandi setelah fajar maka
puasanya sah berdasarkan hadits
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UmmuSaalamah radiyallahu  ‘anhaa:
Bahwasanya Nabi #& dahulu berada di
pagi hari dalam keadaan junub karena
besetubuh  kemudian mandi dan
berpuasa”. (Di keluarkan oleh Bukhori
no. 1931 dan muslim 1109). Dalam ri-
wayat lain dikatakan bahwa beliau tidak
menggadhanya. (Dikeluarkan oleh
muslim no. 1109).
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108. Mengeluarkan mani untuk keper-
luan pemeriksaan medis ada dua
keadaan:

Pertama: kalau dilakukan dengan cara
operasi pembedahan maka tidaklah mem-
batalkan puasa karena dia tidak termasuk
“onani” dan tidak ada gerak dan syahwat.
Kedua: apabila dengan cara
menggunakan alat bantu ejakulasi maka
ia membatalkan puasa, karena dia mirip
dengan “onani” karena terdapat gerakan
dan syahwat.
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109. Penyuntikan sperma pada wanita
untuk keperluan pemeriksaan dan pen-
gobatan, tidaklah merusak puasa karena
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dia tidak termasuk bersetubuh atau yang
serupa.
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110. Diperbolehkan menggunakan si-
wak sebelum matahari condong ber-
dasarkan kesepakatan para ulama begitu
pula setelah matahari condong. Ini meru-
pakan madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha, berdasarkan dalil umum tentang
perintaah bersiwak. Tidak bolehkan kita
melarangnya. (Hasyiah Ibnu Qoyim
pada Sunan Abi Daud jilid 6 hal 351).
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111. Menelan sisa siwak tidaklah mem-
batalkan berdasarkan pendapat yang pal-
ing rajih, seperti permasalahan sebe-
lumnya.
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112. Makruhkan mencicipi makanan wa-
laupun tanpa menelannya jika tidak ada
keperluan. Boleh hukumnya mencicipi

jika ada keperluan. Ini merupakan
madzhab mayoritas (jumhur) fugaha.
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113. Mencium dan bercumbu ada tiga

keadaan:

a. Tanpa syahwat, boleh berdasarkan
kesepakatan ulama.

b. Dengan syahwat yang dapat
mengakibatkan keluar (mani),
maka haram hukumnya berdasarkan
kesepakatan para ulama.

c. Dengan syahwat, tapi tidak dikha-
watirkan keluar (mani), maka di-
bolehkan. Ini adalah adalah merupa-
kan pendapat dari sekelompok (thai-
fah) fugaha bersdarkan perbuatan
Rasulullah #z (Hadits riwayat Mus-

lim no: 1106).
JL.QM Jojj-l =%

o, Diriwayatkan Oleh Muslim (1106)
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114. Syarat batalnya puasa:
a. Adanya pengetahuan bahwa sesuatu
itu adalah pembatal, lawannya adalah

ketidak tahuan. Ini adalah madzhab
mayoritas fugaha.
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b. Ingat lawannya adalah lupa. Ini adalah
madzhab mayoritas (jumhur) fugaha.

c. Kehendak sendiri lawannya yaitu
dipaksa. Ini adalah madzhab seke-
lompok fugaha.

Berangkat dari sana, maka siapa yang
melakukan sesuatu yang membatalkan
puasa, dalam keadaan dia tau, ingat dan
menghendakinya, maka puasanya rusak
namun apabila melakukannya karena
lupa atau tidak tahu atau tidak sengaja
maka puasanya tidak rusak berdasarkan
keumuman  dalil-dalil tentang di-
angkatnya beban atau dosa dari orang
tidak mengetahui, tidak sengaja atau di
paksa.
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115. Tidak wajib kaffarat mughalazhah
orang yang berbuka dengan sengaja tanpa
bersetubuh, berdasarkan pendapat yang
paling rajih dari dua pendapat ulama. ka-
rena dalilnya hanya menunjukakn
(kewajiban bayar kaffarat) pada yang ber-
setubuh saja.
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116. Mengetahui haramnya berjima’ na-
mun tidak tau tentang hukum kafarat,
tidak menggugurkan kewajiban kafarat.
Yang menjadi patokan adalah penge-
tahuan tentang hukum, bukan penge-
tahuan tentang kaffaratnya itu sendiri,
tanpa ada perbedaan ulama dalam hal ini
berdasarkan orang bersetubuh (dalam
hadits) radiallahu ‘anhu.
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117. Apakah maksiat membatalkan
puasa? Terdapat perbedaan antara ulama
rahimahumullah:
Pertama: Tidak membatalkan akan tetapi
mengurangi nilainya Ini merupakan
madzhab mayoritas (jumhur) fugaha ka-

rena tidak adanya dalil yang menunjuk-
kan batalnya puasa karena maksiat.
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Kedua: Membatalkan puasa. Ini madzhab
Auza’iy dan Nakho'’i. Yang rajih adalah
pendapat yang pertama, dahulu ada
seorang salaf mengatakan seandainya
gibah itu membatalkan puasa, maka tidak
ada puasa bagi kita. Ya allah peliharalah
puasa kami dan peliharalah anggota jasad
kami.
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118. Barang siapa yang makan karena
lupa, lalu dia menduga bahwa puasanya
telah batal, lantas dia makan setelahnya
dengan sengaja. Maka tidak sah puasanya
(jika dia melanjutkan puasa). Dan ini
merupakan madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha, karena bukanya yang kedua dis-
engaja.
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119. Apakah para pekerja berat boleh
berbuka kalau khawatir membahayakan
diri?

Apabila memungkinkan untuk
mengajukan cuti sebaik dia lakukan. Apa-
bila tidak maka ulama berpendapat boleh
berbuka. Berdasarkan keumuman dalil-
dalil yang menunjukkan di angkatnya
beban. Dan sesuatu yang menyusahkan
itu dapat mendatangkan kemudahan.
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120. Wajib  berbuka  untuk me-
nyelamatkan seorang anak manusia apa-
bila tidak mungkin menyelamatkannya
kecuali dengan berbuka. Karena tidak
sempurna suatu kewajiban kecuali
dengannya maka dia jadi wajib. Yang
demikian seperti orang yang melakukan
penyelamatan pada suatu bencana, sep-
erti para dokter dan yang lainnya.
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121. Menghentikan niat berpuasa pada
puasa yang wajib dapat merusak puasa.
Ini adalah madzhab mayoritas (jumhur)
fugaha, karena dia telah masuk sebaha-
gian hari tanpa niat puasa.
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122. Barangsiapa yang niat untuk
memutuskan puasa sunah, kemudian dia
tidak jadi membatalkannya lalu kembali
berniat puasa, maka puasanya sah, kare-
nakan puasa sunah tidak di persyaratkan
niat.
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123. Siapapun yang ragu batal atau
tidak puasanya, maka puasa tidak batal.
Tetap pada niat asalinya, yaitu berpuasa.
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124. Siapa pun yang berniat melakukan
sesuatu yang dapat membatalkan
puasanya, seperti makan dan minum,
tetapi tidak dia lakukan, maka puasa sah,
karena dia tidak melakukan yang dapat
membatalkan puasanya. Akan tetapi tidak
boleh baginya untuk meniatkannya tanpa
udzur syar’i. Karena dia niat melakukan
maksiat.
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125. Siapa pun yang melihat orang
makan atau minum karena lupa, maka
hendaklah dia ingatkan. Ini adalah terma-
suk sika ta’aawun (saling tolong meno-
long) dalam kebaikan dan ketakwaan.
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126. Seorang wanita diperbolehkan
menggunakan pencegah haid agar bisa
puasa. Namun yang lebih baik tidak
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menggunakannya, jika dapat
menyebabkan ketidak teraturan dan
tersendat-sendatnya darah. Dia memiliki
udzur, tetap bias mendapat pahala (wa-
laupun tidak puasa), dia bias berdzikir,
berdoa dan membaca Al Qur'an tanpa
menyentuhnya seperti membaca dengan
menggunakan HP dan sejenisnya.
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Keempat:

Puasa dalam perjalanan
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127. Berbuka bagi orang yang sedang

melakukan perjalanan. Ada beberapa
keadaan:
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a. Masuk padanya bulan Ramadhan se-
mentara dia sudah berada dalam perjal-
anan, maka boleh baginya untuk berbuka
tanpa ada perbedaan pendapat

b. Dia bepergian pada pertengahan
malam dan melanjutkan perjalanannya
sampai siang hari, maka boleh baginya
untuk berbuka berdasarkan pendapat se-
bagian besar ulama.

c. Keluar dari negerinya  untuk
melakukan perjalanan jauh kemudian dia
berniat untuk berpuasa di salah satu hari
daripada perjalanannya. Kemudian dia
ingin berbuka, maka boleh baginya untuk
berbuka. Ini adalh madzhab sekelompok
(jam’u) fuqaha. Berdasarkan hadits dari
Jaabir bin ‘Abdillah radliyallaahu ‘anhu-
maa: Bahwasannya Rasulullah #& pernah
keluar pada tahun Fath (penaklukan Mak-
kah) menuju Makkah pada bulan Rama-
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dhan. Beliau berpuasa hingga sampai dae-
rah Kuraa’ul-Ghamiim. Orang-orang pun
turut berpuasa. Kemudian beliau
meminta segelas air dan mengangkatnya
sehingga orang-orang melihat kepada be-
liau. Lalu beliau meminumnya. Kemudian
setelah itu dikatakan kepada beliau:
“Sesungguhnya sebagian orang tetap ber-
puasa”, Beliau bersabda: “Mereka itu ada-
lah orang-orang yang durhaka, mereka itu
adalah orang-orang yang durhaka” [Diri-
wayatkan oleh Muslim no. 1114].
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128. Mana yang lebih baik, berpuasa
atau berbuka untuk orang yang sedang
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dalam perjalanan? Ada perbedaan pen-
dapat antara para Ulama semoga Allah
merahmati mereka.

Pertama: Berbuka lebih baik, ini adalah
pendapat Al Musayyib dan Mujahid dan
sekumpulan ulama.

Kedua: Puasa lebih baik, Ini adalah
madzhab mayoritas fugaha.

Ketiga: yang lebih baik adalah yang pal-
ing termudah baginya. Ini adalah
madzhab Sekelompok fugaha.

Yang rajah adalah pendapat pertama
berdasarkan hadits Hamzah bin Amru Al-
Aslamiy radiyallahu ‘anhu, dimana dia
mengatakan: "Wahai Rasulullah, saya
menemukan pada diri saya kekuatan
untuk puasa dalam perjalanan, apakah
berdosa (jika saya puasa)”, Rasulullah #g
bersabda: "Ini adalah keringanan dari
Allah, barangsiapa yang mengambilnya
bagus, dan barang siapa yang mau tetap
berpuasa, tidak ada salahnya”
(Dikeluarkan oleh Muslim No: 1121).
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129. Yang afdhal bagi musafir (yang se-
dang dalam perjalanan jauh) adalah tetap
berpuasa dalam perjalanannya pada
puasa Asyura dan puasa Arafah. Ini
merupakan madzhab beberapa fuqaha,
karena ia adalah puasa di hari-hari yang
tidak bias diganti. Hal seperti ini diri-
wayatkan oleh Ibnu Abbas radiyallahu
‘anhu (Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syai-
bah dalam kitab Al Mushannaf No
9338) dan Zuhriy (Dikeluarkan oleh
Baihaqiy dalam Cabang-cabang Iman
No: 3518).
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130. Setiap perjalanan diperbolehkan
bagi musafir untuk berbuka padanya,
bahkan walaupun perjalanannya dalam
rangka maksiat atau berburu atau hanya
sekedar berpiknik dan sejenisnya. Ini ada-
lah madzhab sekelompok ulama, karena

musafir boleh untuk memanfaatkan dis-
pensasi-dispensasi (keringanan) safar.
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131. Pengemudi kereta, truk, pilot, na-
hkoda dan sejenisnya. Ada dua keadaan:

Pertama: Jika mereka memiliki negara
tempat kembali di sana ada rumabh,
bolehk bagi mereka berbuka dalam
perjalanan mereka.

Kedua: Jika mereka tidak memiliki
tempat untuk kembali, keluarga mereka
selalu bersama mereka begitu pula semua
kebutuhan mereka (ada sama mereka),
maka tidak boleh baginya untuk gashar
shalat dan berbuka puasa. Kendaraan
mereka adalah kampong halaman
mereka. Ini adalah madzhab mayoritas
(jumhur) fugaha”.
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132. Barangsiapa yang berpergian agar
bias membatalkan puasanya, maka per-
jalannya haram. Tidak boleh baginya me-
manfaatkan keringanan (dispensasi) da-
lam perjalanan. Ini adalah madzhab
mayoritas fuqaha. Karena ia telah
melakukan tipu daya terhadap batasan-
batasan Allah, maka harus diperlakukan
sebaliknya. Diriwayatkan bahwa Abu

17 juz Ibtholul Hiyal karya Ibnu Bathah (46) Ibnu Katsir
menganggap isnadnya Jayyid, lihat At Tafsir (3/493)
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Hurairah radiyallahu ‘anhu berkata:
Rasulullah g bersabda: "Jangan lakukan
lakukan apa yang dilakukan orang-orang
Yahudi, mereka menghalalkan yang diha-
ramkan Allah dengan dengan tipu daya
rendahan “.
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133. Jika seorang bersetubuh saat mukim
(tidak berpergian) kemudian pergi jauh
(safar), maka wajib atasnya kaffarat. Ini
merupakan madzhab mayoritas fuqaha.
karena saat bersetubuh dia mukim. Dan
hal itu tidak diperbolehkan baginya.
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134. Jika si musafir berniat untuk
berpuasa dan masuk negaranya, maka
tidak dibolehkan baginya untuk berbuka
puasa, yang merupakan pandangan
mayoritas fugaha ', karena lisensinya
sudah terputus.
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135. Siapa pun yang bepergian dan tahu
bahwa dia akan kembali ke kampung hal-
amannya pada siang hari, boleh baginya
untuk tidak puasa. Ini merupakan

pandangan mayoritas fuqaha, karena sta-
tusnya adalah musafir.
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136. Siapapun yang naik pesawat pada
siang hari sementara dia ingin berpuasa,
maka jangalah berbuka sampai matahari
tempat pesawatnya mengudara
terbenam. Jika dia naik pesawat beberapa
menit sebelum matahari terbenam, dan
siang terus berlanjut, maka jangalah
berbuka sampai matahari terbenam.
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137. Siapapun yang melewat langit suatu
negari yang penduduknya sudah berbuka,
semntara dia masih melihat matahari di
langit tempat dia berada, maka janganlah
berbuka. Dia boleh berbuka jika turun di
negari dimana matahari telah terbenam.

Berdasarkan sabda Rasul £z: "Jika malam
datang dari sini dan tenggelam siang dari

it Takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya.
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sana dan terbenam matahari, maka orang
yang berpuasa boleh berbuka.

Perhatian: Siapapun yang bepergian di
siang hari ke arah timur, maka siang akan
pendek baginya. Dan jika dia pergi ke
barat, maka siang akan panjang baginya.
Yang menjadi patokan adalah tempat di-
mana musafir saat fajar terbit dan ma-
tahari terbenam terlepas pendek atau
panjangnya siang. Buka perbedaan time
zone yang jadi patokannya.

Jlally ¢ S50 oy 3L Sl e -1 ¥A
f R Y -**'J-L’-’b ¢ Al @V’
E’;ﬂ\oﬁwdu&p}?sﬂwwf%
C Y a Yy ¢ e o i o)l SN

veladll ey o g 2 Gl Lo Je 4

138. Barangsiapa yang bepergian dengan
pesawat terbang dan tiketnya sudah OK
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sementara bandara berada di luar kam-
pungnya, maka dia boleh untuk berbuka
setelah meninggalkan kampong hala-
mannya. Kemudian (andaikan)
pesawatnya tertunda atau terjadi suatu
hal yang dapat menghalanginya dari
bepergian pada hari itu, maka
berbukanya tetap sah dan tidak harus
menahan diri (tidak makan minum hingga
maghrib), karena apa yang dilakukan
telah sesuai dengan syaraiat. Dia hanya
harus mengqgadha.
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139. Orang yang sedang melakukan per-
jalanan (musafir), apabila ingin berbuka
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maka janganlah dia berbuka sampai dia
meninggalkan  perumahan-perumahan
kampung halamannya. Diceritakan oleh
[bnu Al Munzir dan Ibnu Abdil Bar dan
juga Imam Nawawi serta Ibnu Qudamah
bahwa itu adalah Ijma’. Sedangkan hadits
yang membolehkan berbuka sebelum
meninggalkan kampong halaman se-
bagaimana yang diriwayatkan oleh Abu

Basrah!® dan Anas29, di dalamnya ter-

dapat kelemahan dan masih bisa
dibantah.

19. (Dikeluarkan Abu Daud No: 1402, dia tidak mengomenta-
rainya, di dalamnya terdapat Kulaib dan Ubaid yang mana
keduanya “majhuul” (tidak diketahui datanya) sebagaimana yang
dikatakan lbnu Khuzaimah dalam kitab sahihnya No: 2040)

20. (Dikeluarkan oleh TUrmudzi No: 799, disahkan oleh Turmudzi
tapi dilemahkan oleh Asy Syaukani dalam Nailul Authar (4/271) Al
Hafizh menyebutnya namun tidak dikomentari).
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140. Barangsiapa yang melakukan per-
jalanan dalam keadaan berpuasa, maka
boleh baginya bersetubuh baik dia sudah
makan sebelum itu atau baru niat untuk
berbuka atau bahkan dia belum berniat
sama sekali, berdasarkan pendapat yang
rajih. Ini adalah madzhab mayoritas
fugaha, karena boleh baginya untuk ber-
buka dan statusnya adalah sebagai mu-
safir. Begitu pula hukum sama apabila dia
membatalkan puasanya dengan bersetu-
buh atau dengan hal lainnya.
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141. Barangsiapa yang  melakukan
perjalanan  pulang ke  kampong
halamannya dalam keadaan berbuka
maka tidak wajib atasnya untuk menahan
diri. Berdasarkan pendapat yang paling
rajih dari dua pendapat ulama. Ini juga

madzhab mayoritas fuqgaha, karena tidak
ada dalil juga tidak ada faedahnya.
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142. Barangsiapa yang melakukan per-
jalanan di bulan Ramadhan, tidak boleh
baginya untuk berpuasa selain puasa
Ramadhan, baik puasa qadha, kaffarat
ataupun puasa sunnah. Ini adalah
madzhab mayoritas fugaha. Karena sean-
dainya dia tidak ingin mengambil
keringanan (dispensasi) maka yang wajib
dia lakukan adalah puasa Ramadhan yang
memang wajib dilakukan saat itu.
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21 Dikeluarkan Oleh Turmudzi (697), la berkata “Hadits Hasan
Gharib, Disahkan oleh Al Albaniy dan Daaruquthni, ia adalha
merupakan perkataan Aisyah, lihatlah Al Ilal (3893)
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143. Perbedaan ru'yah hilal, awal dan
akhir bulan antar negara, ada tujuh
keadaan:
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Pertama: Barang siapa yang melakukan
perjalanan dari suatu negeri pada akhir
bulan Sya'ban sementara orang-orang
tidak puasa dan tatkala sampai ke
negarinya orang-orang telah melihat hilal
dan berpuasa, maka wajib atasnya untuk
berpuasa bersama mereka.

Kedua: Barangsiapa melakukan
perjalanan dari suatu negari sebelum
memasuki Idul Fitri dan ia masih
berpuasa bersama mereka, kemudian
pulang ke negerinya  sementara
penduduknya masih berpuasa, maka
terdapat perselisihan antara para ulama,
rahimahumullah.

Pertama: adalah dia harus puasa
bersama mereka sampai mereka berbuka
puasa, bahkan walaupum jika lebih dari
tiga puluh hari. Ini merupakan madzhab
sekelompok fugaha.

Kedua: hendaklah dia berbuka secara
sembunyi-sembunyi jika lebih dari tiga
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puluh hari, Ini merupakan madzhab seke-
lompok fuqgaha. Yang lebih dekat (pada
kebenaran) adalah hendaknya dia ber-
buka.

Ketiga: Barang siapa melakukan
perjalanan dari sutu negeri dimana
penduduknya melihat hilal Syawal lalu
tiba di negerinya namun penduduknya
tidak melihat hilal. Terjadi perselisihan
antara para ulama rahimahumullah,
seperti yang sebelumnya.

Yang paling dekat (pada kebenaran)
adalah tidak diperbolehkan baginya
berpuasa. Hendaklah dia berbuka secara
sembunyi-sembunyi. Karena kewajiban
nya hanya dua puluh sembilan atau tiga
puluh hari saja. Ini adalah tambahan yang
tidak diperbolehkan. Dan karena baginya
Ramadhan telah berakhir. Jika Kkita
mengatakan bahwa itu adalah puasa sun-
nah, kita jawab: Bagaimana bisa sunnah
jadi wajib?

Mengenai sabda Rasul #£&: “Puasa adalah
dimana kalian semua berpuasa dan
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berbuka adalah diwaktu kalian berbuka.
Hari Idul Adha adalah hari dimana kalian
berkurban (dikeluarkan oleh Turmudzi
(697) dia mengatakan: hasan gharib.
Disahkan oleh Al Abaaniy dan
disahkan oleh Daaruquthniy bahwa ia
adalah merupakan perkataan ‘Aisyah
radiyallahu ‘anha. Lihat kita Al ilal
(3893).

Bisa dibantah dengan bantahan berikut:
Bahwa hadits tersebut tidak sah diri-
wayatkan secara marfu’ (sampai ke Rasul
Kalaupun sah maka maknanya adalah
hari puasa adalah diwaktu orang-orang
berpuasa diwaktu yang sesuai dengan
syariat. Dan karena hadits tersebut
diriwayatkan berkenaan dengan masuk
dan keluarnya bulan sedangkan dalam ka-
sus ini baginya bulan telah berlalu ber-
dasarkan negeri asalnya. Kasusnya tidak
seperti orang yang melihat hilal sendirian
lalu ditolak persaksiannya. Dia telah men-
jalankan kewajibannya. Lebih dari yang
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wajib adalah membebankan sesuatu yang
tidak disyariatkan Allah. Sebab perse-
lisihan pada dua permasalahan yang lalau
adalah apakah yang menjadi patokan
negeri pertama atau kedua.

Keempat: Barangsiapa yang melakukan
perjalanan dari suatu negara yang
penduduknya berpuasa pada akhir bulan
lalu pulang ke negarinya sementara
penduduknya telah melihat hilal Syawal,
wajib atasnya untuk buka bersama
mereka, bahkan walau puasanya kurang
dari dua puluh sembilan hari. Dan dia
gadha satu satu sebagai gantinya.

Kelima: Barangsiapa yang berpuasa di
suatu negeri dan berpuasa bersama
penduduknya hingga Idul Fitri selama
dua puluh Sembilan hari, kemudian
kembali ke negerinya, maka tidak lepas
dari keadaan berikut:
a. Bahwa negeri tempat dia buka dan
mengalamai Idul Fitri penduduknya
berpuasa selama dua puluh Sembilan
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hari, sedangkan negeri asalnya ber-
puasa tiga puluh hari. Baik dia sempat
berpuasa di negerinya beberapa hari
atau tidak sama sekali. Dalam hal ini ia
cukup dengan puasanya yang dua
puluh Sembilan hari.

b. Bahwa kedua negeri pendudukanya
berpuasa tiga puluh hari akan tetapi
dia berpuasa hanya dua puluh
sembilan hari dan dia merayakan Idul
Fitri di negeri yang dia tuju. Jadi
nampaknya negerinya  berpuasa
setelah negeri yang dia tuju. Beberapa
ulama kontemporer berpendapat
cukup baginya berpuasa dua puluh
sembilan hari. Karena bulan bisa dua
puluh sembilan bias juga tiga puluh
hari. Dan yang lebih hati-hati hen-
daknya dia menggadha satu hari,
karena kedua negeri berpuasa tiga
puluh.

Keenam: Barangsiapa penduduk
negerinya berpuasa lalu dia melakukan
perjalanan di hari pertama ke suatu
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negeri yang penduduknya belum mulai
berpuasa lalu dia menetap di sana. Ini
memiliki dua keadaan:

a.

Jika dia menetap di negeri itu dan
mendapatkan Ied bersama mereka, se-
dang dia telah berpuasa dua puluh
sembilan hari, wajib atasnya qadha
hari pertama.

. Jika dia menetap di negeri itu dan

mendapatkan Ied bersama mereka, se-
dang dia telah berpuasa tiga puluh hari,
tetap wajib atasnya qadha hari
pertama. Apakah dia harus puasa se-
hingga puasanya tiga puluh satu hari
ataukah gugur yang satu harinya
mengingat bulan hanya tiga pulu hari
saja. Di sini perlu pengamatan. Yang
lebih hati-hati adalah tetap
mengqgadhanya.

Ketujuh: Barangsiapa yang bepergian
dari negerinya dalam keadaan berpuasa
di hari ketiga puluh lalu kembali ke
negerinya sementara penduduknya
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sudah berbuka di hari Raya, Maka wajib
atasnya untuka mengqadha, karena masih
menjadi tanggungannya.
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144. Apakah diperbolehkan menjadikan
hari yang tiga puluh itu untuk qadha
(puasa yang lalu)?

Tidak boleh seorang musafir dan orang
yang sakit untuk berpuasa di bulan
Ramadhan selain puasa Ramadhan. Ini
adalah madzhab mayoritas fuqaha.
karena adalah kewajiban yang sempit
waktu pelaksanaannya, tidak
diperkenaan digunakan untuk yang
lainnya.

L 197 1



Kelima:

Puasa Qadha (ganti)
dan Puasa Sunnah.
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145. Disunnahkan bersegera menggadha
puasa Ramadan. Yang terbaik adalah
tidak menundanya kecuali ada keperlua,
karena manusia tidak tahu kejadian apa
yang akan dihadapinya.
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146. Wajib mengqadha sebelum dating

Ramadan berikutnya. Ini merupakan

madzhab mayoritas fuqaha, karena ‘Aisha
tidak menunda qadha melebihi itu.
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147. Qadha tidak mesti dilakukan
secara berurutan. Boleh dilakukan secara
terpisah berdasarkan pendapat yang rajih
dari pendapat ulama. Ia juga merupakan
pendapat Anas dan Abu Hurairah
radhiyallah  ‘anhum. Juga keempat

Imam,berdasarkan firman Allah ta’alaa:
“Maka gantilah ia di hari-hari lain”
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22 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/306)
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148. Barang siapa yang menunda gadha
puasa Ramadan sampai masuk bulan
Ramadan berikutnya. Ada dua keadaan:

Pertama: Jika penundaannya
dikarenakan udzur, maka wajib atasnya
menggadha saja tanpa fidyah, sesuai
kesepakatan ulama.

Kedua: Jika penundaannya tanpa udzur,
maka wajib atasnya mengqadha berikut
fidyah setiap hari yang ditinggalkan satu

23 Al Istidzkaar (3/366) As Sunan AL Kubra Baihagiy (8211) dan
Mushannaf Abdur Razzaq (7620)
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kali fidyah. Ini merupakan pendapat
mayoritas fuqaha, berdasarkan fatwa
enam orang sahabat radhiyallahu ‘anhum,
yang mengharuskannya bayar fidyah.
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149. Kafarat tidak berulang dikarenakan
terulangnya kelewatan ramadhan dalam
menunda qadha’ sesuai dengan pendapat
yang rajih dari 2 pendapat ulama, ini ada-
lah madzhab mayoritas fuqaha’ dikare-
nakan tidak ada dalil

Cabang: Hukum memberikan makan
disini sebagaimana yang telah disebutkan
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mengenai fidyah orang yang tidak mampu
untuk berpuasa
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150. Barangsiapa Siapa berbuka secara
sengaja tanpa udzur, wajib bertobat dan
gadha (mengganti). Ini merupakan
madzhab  keempat Imam, karena
tanggungan masih tetap melekat pa-

danya. sebagaimana yang telah dibahas
sebelumnya.
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151. Boleh seseorang untuk berbuka
saat dia berpuasa gadha Ramadhan ka-
rena ada uzur. Dan untuk lebih hati-hati
hendaklah tidak membatalkan puasanya
tanpa ada uzur karena kewajiban gadha
mirip seperti kewajiban melaksanakan
puasa yang aslinya. Sebagai langkah
menghindari  perselisihan. Pendapat
mayoritas fugaha adalah tidak boleh ber-
buka.
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152. Barangsiapa yang membatalkan
puasa saat ia sedang mengqadha’ puasa
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wajib, maka wajib atasnya untuk
mengqadha dengan jumlah hari yang
sama bukan dua hari, ini adalah pendapat
mayoritas fugaha.
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153. Boleh untuk puasa sunnah sebelum
mengqadha’ puasa Ramadhan, Ini
merupakan madzhab mayoritas fugaha

karena waktu mengqadha’ itu sifatnya
luas.
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154. Puasa hari-hari tasyriq dari bulan
dzulhijjah yakni tanggal 13, 14, 15 mem-
iliki dua keadaan:

Pertama: Disyari’atkan untuk orang yang
melakukan haji tamattu’ dan haji qorin
apabila dia tidak mampu untuk memo-
tong hewan qurban untuk berpuasa pa-
danya.

Kedua: Tidak diperbolehkan untuk selain
orang yang berhaji baik puasa wajib atau-
pun puasa sunnah, ini merupakan
madzhab mayoritas fuqaha karena

= Diriwayatkan oleh Bukhari (1997) dan Abu Daud (2418)
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adanya larangan dalam hal itu, (diri-
wayatkan oleh Al-Bukhari n0.1997 dan
Abu Daud no. 2418)
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155. Boleh mengqadha puasa ramadhan
di hari jum’at dan sabtu, ini merupakan
madzhab imam yang empat karena ia
tidak bermaksud mengkhususkan hari
tersebut, adapun hadits tentang larangan

untuk melakukan puasa di hari sabtu ada-
lah hadits dhaif.
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156. Barangsiapa yang meninggal dunia
dan masih ada kewajiban atasnya untuk
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berpuasa maka dia memiliki beberapa
keadaan:

Pertama: Apabila dia tidak berpuasa
dikarenakan sakit yang tidak bisa di-
harapkan kesembuhannya dan dia tidak
mampu untuk memberi makan, maka
hendaknya keluarganya mewakilinya
memberikan makan atas namanya dari
harta yang dia tinggalkan apabila ia
meninggalkan warisan atau dengan
sedekah (jika tidak meninggalkan war-
isan).

Kedua: Apabila dia tidak berpuasa
dikarenakan sakit yang masih bisa di-
harapkan kesembuhannya dan penyakit
itu terus berkelanjutan sampai ia mening-
gal dunia dan dia tidak sempat berpuasa
maka tidak ada kewajiban apa-apa
atasnya dan juga tidak ada kewajiban atas
ahli warisnya, ini merupakan madzhab
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Imam yang empat dikarenakan ia mem-
iliki udzur dan bukan dikarenakan ke-
lalaian.

Ketiga: Apabila hilang udzurnya dan
tidak mau mengqadhanya karena malas
hingga dia meninggal dunia maka hen-
daklah ahli warisnya memberikan makan
atas namanya dari harta warisan yang dia
tinggalkan, apabila ia meninggalkan war-
isan atau memberikan makan dengan
cara bersedekah dengannya. Ini merupa-
kan madzhab mayoritas fuqaha karena ia
merupakan kewajiban yang masih men-
jadi tanggungan si mayyit dan sah apabila
ada orang yang mau puasa untuknya ber-
dasarkan pendapat sebagian ulama.
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157. Sah apa tidak ahli waris untuk
berpuasa atas nama mayit di hari yang

sama di satu hari apabila dia punya
tanggungan puasa beberapa hari
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jawabannya adalah bahwa ia mempunyai
dua keadaan:

Yang pertama: apabila puasanya adalah
merupakan puasa yang tidak di
persyaratkan atasnya untuk berturut
turut seperti puasa di bulan ramadhan
maka sah puasa ahli warisnya atas nama
si mayit di suatu hari atau di beberapa
hari oleh satu orang atau beberapa orang

Yang kedua: apabila puasanya adalah
merupakan puasa yang di persyaratkan
untuk dilakukan secara berturut turut
seperti membunuh atau orang yang
bersetubuh di siang hari ramadhan maka
dia harus dilakukan oleh satu orang saja
ada juga yang mengatakan boleh sah
berpuasa beberapa orang jamaah dan
keduanya adalah merupakan dari
sebagian  beberapa  fugaha’ dan

L 212 3



permasalahannya bisa yang itu dan juga
bisa yang ini.
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158. Saling bertabrakan didalam ber-
puasa ada beberapa keadaan keadaan:

Yang pertama: Bercampur antara puasa
wajib seperti ramadhan dan kafarat maka
tidak boleh dilakukan, dan ini berdasar-
kan kesepakatan para ulama.
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b. Campur baur antara puasa yang sunnah
dan puasa yang wajib ada beberapa
keadaan

Yang pertama: jika salah satu dari
keduanya berurutan seperti halnya puasa
enam syawal bersama dengan qadha’
ramadhan maka tidaklah sah dikarenakan
pahalanya bergantung kepada sem-
purnanya puasa ramadhan sebagaimana
yang akan di jelaskan berikut.

Yang kedua: bahwa puasanya terpisah
maka yang paling dekat jawabannya ada-
lah ada dua kemungkinan

Yang pertama: sunnah yang mutlak ber-
sama dengan puasa wajib seperti puasa
senin dan kamis dengan puasa 10 hari
zulhijah bersamaan dengan gadha’ dan
kaparat maka sah puasanya seperti hal-
nya sholat tahyatul masjid dengan sholat
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wajib dan ia adalah madzhab imam yang
empat.

Yang kedua: sunnah yang tertentu ber-
sama dengan puasa yang wajib puasa ara-
fah dan asura’ bersamaan dengan puasa
kadha’ dan kaparat maka yang lebih hati-
hati adalah tidak diniatkan untuk
keduanya karena dua-duanya adalah
merupakan ibadah yang terpisah seperti
halnya sholat sunnah rawatib dengan
sholat wajib maka tidak boleh
digabungkan antara keduanya ini adalah
madzhab imam yang empat dikarenakan
asalnya adalah tidak boleh saling bercam-
pur ada yang mengatakan ia adalah sah
dan ia adalah madzhab sekelompok da-
ripada fugaha’

c. campur baurnya antara puasa-puasa
sunnah dia memiliki beberapa keadaan
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yang pertama: puasa sunnah yang mutlak
seperti puasa 10 hari di bulan zulhijjah
dan 3 hari dari setiap bulan juga puasa
hari senin kamis maka boleh saling
bercampuran dan disertakan antara
keduanya dengan niat yang satu seperti
sunnah sholat wudhu’ dengan sholat
tahyatul masjid

yang kedua: yaitu sunnah yang tertentu
seperti puasa 6 hari di bulan syawal
dengan puasa hari-hari cerah berdasar-
kan pendapat yang mengatakan bahwa ia
adalah merupakan puasa yang tertentu
maka tidak boleh diikut sertakan karena
setiap satu dari puasa-puasa itu adalah
merupakan sunnah yang ditentukan ada
yang mengatakan juga sah mencampur-
kan antara keduanya dan permasalahan
ini bisa memungkinkan kedua-duanya
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yang ketiga: adalah antara sunnah-sun-
nah yang mutlak dengan sunnah-sunnah
yang tertentu seperti puasa 6 hari di bu-
lan syawal dan seperti puasa arafah dan
asura’ bersama dengan puasa senin kamis
dan puasa 3 hari dari setiap bulan maka
hukumnya sah untuk menggabungkan an-
tara keduanya mengikut sertakan
keduanya seperti sholat tahiyatul masjid
dengan sholat sunnah-sunnah rawatib
dan juga sholat duha’.
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159. disunnahkan puasa 6 hari dibulan
syawal dan keutamaannya sudah sangat
masyhur dan tidak perlu disebutkan,
boleh berpuasa di hari tersebut orang
yang berkewajiban untuk mengqadha’
ramadhan setelah dia mengqadha’nya, ini
merupakan madzhab dari sekelompok
fugaha’ berdasarkan zahirnya nash dan
ada juga yang mengatakan sah berpuasa 6
hari bulan syawal sebelum menggadha’
puasa ramadhan, ini merupakan madzhab
mayoritas fuqaha’ dan yang paling rajih
adalah yang pertama karena menguta-
makan puasa 6 hari bulan syawal sebelum
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puasa ramadhan adalah bertentangan
dengan syarat yang disebutkan dalam
hadits dan tidak boleh dilakukan puasa
pada selain bulan syawal berdasarkan
pendapat yang paling rajih dari dua pen-
dapat ulama karena dia merupakan sun-
nah yang sudah terlewatkan tempat di-
perintahkannya atau waktu diperinta-
hkannya barang siapa yang ketinggalan
atau tidak melakukannya dikarenakan
uzur maka diharapkan dia tetap
mendapatkan pahala.
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25 Dikeluarkan Oleh Malik dalam Al Muwattha’ (1390), Mushan-
naf ibnu Abi Syaibah (9219, 13395). Fathul Baariy (4/234)

26 Dikeluarkan Oleh Abu Daud (2440), AL Badrul Munir (5/749).
Didhaifkan oleh Al Uqailiy, Ibnu Hazm dan Nawawi
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160. Puasa hari arafah. Ada dua keadaan:

27 Dikeluarkan Oleh Muslim (1114)
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a. Untuk selain orang yang melakukan
ibadah haji maka hukumnya adalah
sunnah berdasarkan kesepakatan para
ulama dan keutamaannya juga lebih
popular ketimbang disebutkan

b. Untuk orang yang sedang berhaji maka
tidak boleh berpuasa padanya, ini
merupakan = madzhab mayoritas
fugaha’ agar dia bisa fokus beribadah
seperti do’a dan zikir dan yang lebih
dekat kepada kebenaran adalah apa-
bila membebankan seseorang dan
menjadikannya lemah hingga tidak
dapat berzikir dan berdo’a maka ber-
buka baginya lebih afdhal karena keu-
tamaan haji lebih besar daripada puasa
arafah, apabila puasa tidak membu-
atnya lemah maka boleh ia melakukan
hal itu, ini merupakan madzhab seke-
lompok fugaha’ dan telah diriwayatkan
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puasanya dari ‘aisyah ra dan juga usa-
mah bin zaid dan zubair dan utsman
bin abil ‘ash ra dan hasan dan gatadah,
adapun larangan dikeluarkan oleh
imam malik di dalam kitab al-muatta’
nomor 1390, musannab bin ibnu abi
syaibah nomor 9219 dan 13395 juga
fathul bari jilid 4 halaman 238, adapun
larangan mengenai berpuasa padanya
maka tidaklah sah, dikeluarkan oleh
abu daud nomor 2440 dan kitab al-
badrul munir juz 5 halaman 749 dan al-
uqaidy juga ibnu hazm dan nawawi
mendha’ifkannya, dan apabila hadits
itu sah maka bisa dikatakan larangan
tersebut didalam hadits adalah menun-
jukkan kemakruhannya atau larangan
ditujukan kepada orang yang kesulitan
untuk melakukannya karena tidak ter-
dapat riwayat dari rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wasallam perintah untuk
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berbuka haji bagi orang yang sedang
berhaji seperti hadits jabir bin abdillah
ra bahwasannya rasulullah Kkeluar
pada tahun fathu mekkah ke mekkah
dibulan ramadhan lalu beliau berpuasa
sampai pada daerah qira’ al-gamim
kemudian orang-orangpun ikut ber-
puasa bersamanya kemudian dia
meminta diambilkan 1 gantang air
kemudian diangkatnya hingga orang-
orang melihat kearahnya kemudian
beliau minum lalu dikatakan kepa-
danya sesungguhnya sebagian orang
puasa maka rasulullah berkata mereka
itulah orang-orang yang bermaksiat
(dikeluarkan oleh muslim no 114) dan
didalam riwayat yang lain
sesungguhnya orang-orang berat bag-
inya untuk berpuasa, para ahli ilmu
menjadikan larangan itu untuk orang
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yang apabila berpuasa maka puasa ter-
sebut menjadikannya lemah pada saat
melakukan perjalanan atau karena dia
memerintahkan mereka untuk ber-
buka untuk keselamatan agar mem-
perkuat mereka untuk menghadapi
musuh, ini merupakan kemaslahatan
yang sangat agung dan mereka tid-
aklah melakukan itu sampai rasulullah
menegaskan kepada mereka setelah
itu.
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161. Disunnahkan puasa asyura
walaupun bertepatan dengan hari sabtu,
ini merupakan madzhab mayoritas
fugaha’ dan ia dilakukan pada hari ke 10
di bulan maharram dan disunnahkan
untuk berpuasa di hari yang ke 9 bersama
hari yang ke 10, keutamaanya lebih
terkenal daripada disebutkan dan puasa
yang paling afdhal adalah puasa di bulan
muharram dan disunnahkan untuk
memperbanyak puasa di bulan sya’ban
berdasarkan perbuatan rasulullah

28 Dikeluarkan Oleh Muslim (202)
29 Dikeluarkan Oleh Bukhari (1969) dan Muslim (1156)

30 Mmalik Mengatakan la dusta, dilemahkan oleh Nasa’l, Zuhriy
Ibnul Arabiy, Ibnul Mulgin dan lainnya.
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shallallahu  ‘alaihi wasallam: yang
pertama dikeluarkan oleh muslim nomor
202 dan yang kedua dikeluarkan oleh
bukhari no 1969 dan muslim no 1196,
adapun larangan berpuasa di hari sabtu
maka haditsnya tidak sah, dalam hal ini
imam malik berkata ia adalah dusta dan
an-nasa’l menda’ifkannya dan juga az-
zuhri dan ibnul arabi dan ibnu al-
mulaggan dan yang lainnya.
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162. berpuasa secara kolektif dengan
tujuan mengangkat bala’ dari ummat atau
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dari negeri dari muslim atau dari hal yang
lainnya maka ia merupakan amalan yang
tidak disyari’atkan karena tidak ada dalil
dan dikarenakan tidak ada riwayat yang
datang dari sahabat dan orang-orang
yang sesudah mereka da nasal dari pada
ibadah adalah tauqif.

) 35 3 ol : Ll
dol b e lelo il 367 Ay
e gy ¢ Cpng ) o Al 3300 J3 )
B Olyisy Bl Judd ¢ Slgidl e am

\"\.N:k

163. zakat fitrah dikeluarkan satu sha’
dari makanan penduduk negeri 1 hari
atau 2 hari sebelum sholat ‘id, ini

31, Dikeluarkan Oleh Bukhari (1511)
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merupakan madzhab sekelompok dari
fugaha’ berdasarkan perbuatan dari para
sahabat semoga allah meridhoi mereka.
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164. Barangsiapa yang menunda zakat
fitrah hingga selesai sholat ‘id apabila
dilakukan karena uzur maka hendaklah
dia mengeluarkannya dan tidak ada dosa
atasnya, dan apabila tidak ada uzuz maka
dia harus tetap mengeluarkannya namun
dia berdosa dan wajib atasnya untuk
bertobat, ini merupakan madzhab
mayoritas fuqaha’
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165. Barangsiapa yang wajib untuknya
mengeluarkan zakat fitrah sementara dia
sedang bepergian maka wajib atasnya
untuk mengeluarkan zakat tersebut di
negeri tempat dia berada, ini merupakan
madzhab sekelompok dari para fugaha’
karena zakat fitrah mengikuti manusia
dimanapun dia berada dan apabila dia
mewakilkan kepada seseorang untuk
mengeluarkan atas nama dirinya di
negerinya maka boleh hukumnya dan ini
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adalah yang di pilih dari sekelompok
fugaha’.
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166. Apabila seseorang melakukan
perjalanan ke suatu negeri maka
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hendaklah dia mengeluarkan zakat fitrah
untuk keluarganya dimana ia berada
apabila keluarganya tidak bersama dia,
ini adalah madzhab mayoritas fuqaha’
karena mereka mengikuti dia dan apabila
mereka mengeluarkan zakat untuk diri
mereka sendiri di negeri mereka maka
boleh kukumnya, ini adalah madzhab
sekelompok dari fugaha’.
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PENUTUP
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Saya memberi hadiah kepada mereka
semua dalam hal pengenaan agama
dengan cepat
Ya Tuhan, kita semua berada di surga,
lembut dan lembut
kKK
Berdoalah kepada utusan di dalam kita
Semoga Tuhan memberkatimu, ya Tuhan.
kKK
Inilah yang ingin saya prosa dan syukur
kepada Tuhan yang menyelesaikannya
Segala puji bagi segala berkat, pujian yang
besar untuk keabadian adalah milik

Gl (£ A [ 4
Ditulis oleh:
Fahd bin Yahya al-Amari
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KARYA LAIN DARI PENULIS

bl Jorll GUT e

RENCAN (I

s m gl Al

) STee L sleddl Gl

. oLz 36l

i) p8ST B amadl

L ALl s

) ol 3aal) MSST b 2iol)
VAR RN}

ALy auds f&’f PRCEWERY
Sl and 3l

Sy 3Ty JUT Sl

Oliasy plizt) 3 Oladl alls

L 239 1



14. .?JL&J\L&JL.@\L;;

15. . pled) el 851 linen

16. Amlad) Gy S slel jpa- (S
Ll J) seealls

17. . S ATy OlsT 3 slsdll sl

18. . Awll 1SS WS S Al 1Y)

19. . bl b el pSSL Lo gl

20. . Gkl N PSS o b oesr

21, . Bl Do pSKST 3 3l

22. . ol polsd

L 240



DAFTARSI

Pertama: Hal: 19
Masalah yang berkaitan

dengan syarat-syarat dan

kewajiban puasa serta hukum

terkait orang yang berbuka.

Kedua: Hal: 62
Masalah yang berkaitan

dengan waktu memulai puasa

dan waktu berbuka.

Ketiga: Hal: 80
Macam-macam pembatal

puasa dahulu dan

pembatal-pembatal kekinian dan

kaidah yang aku terapkan

dalam menentukannya

Keempat: Hal: 165
Puasa dalam perjalanan

Kelima: Hal: 198
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Puasa Qadha (ganti)
dan Puasa Sunnah.

PENUTUP Hal: 235
KARYA LAIN DARI
PENULIS Hal: 238
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